BAB IV

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN

Pada bab ini akan dipaparkan data dan temuannyaading-masing
lokasi penelitian. Mengacu pada fokus penelitiarkangemuan-temuan dalam
penelitihan yang dilakukan melalui penggalian sumidata baik melalui
observasi, wawancara maupun dokumentasi. Kemudsajikdin juga analisis
data untuk membuat preposisi dari masing-masing.shdapun diskripsi data
dan temuan penelitian yang diperoleh untuk masiaging lokasi penelitian
adalah sebagai berikut:

A. Diskripsi Data
1. Diskripsi datadi SMK Idam 1 Blitar

Diskripsi data pada SMK Islam 1 Blitar pada manaeam
kemitraan sekolah dalam meningkatkan mutu pendiddspek-aspeknya
diperoleh melalui manajemen kemitraan sekolah Yk}

Manajemen kemitraan sekolah yang baik adalah yang
menerapkan perencaan kemitraan sekolah dengan pidiag diajak
bermitra. Kemudian mengorganisasikan orang-oramg yarlibat dalam
kemitraan, melaksanakan apa yang telah direncanaldan
mengevaluasikan apa yang telah dilaksanakan demingieatkan mutu
pendidikan di sekolah menengah kejuruan tersebdapAn uraiannya

sebagai berikut.
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a. Perencanaan kemitraan sekolah dalam meningkatkan mutu
pendidikan
Langkah awal dalam menjalankan menejemen kemitraan
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan adala&mgah
membuat sebuah perencanaan. Perencanaan yangi sgperyang
dilakukan oleh SMK Islam 1 Blitar dalam menjalinnkiéraan dengan
dunia kerja dalam meningkatkan mutu pendidikannyRgraan tersebut
akan tetap menjadi pernyataan jika kita tidak bayap mencari
jawabnya dengan cara peneliti terjun langsung kasliogpenelitian.
Peneliti kemudian terjun ke tempat penelitian karelalam

penelitian kualitatif melibatkan perlibatan antgvaneliti terhadap
lokasi yang diteliti. Pada kesempatan pertama pgeme¢nemui Ibu
Ida selaku tata usaha yang menerima surat penejigiag dibuat oleh
kampus. Melalui Ibu Ida peneliti di arahkan untukrmaju ke ruang
kepala sekolah untuk bertemu dengan Bapak Kep&ial&3e

Menurut pendapat Bapak Drs. H. Solihin, M.AP sel#lapala
sekolah SMK Islam 1 Blitar bahwa

Sekolah kami dalam membuat perencanaan kemitraagade

dunia kerja baik dunia usaha maupun dunia indusimi telah

bertumpu pada harapan atau impian yang telah kepaksiti

bersama, yang kami tuangkan dalam bentuk visi aékol

Tentunya dalam menjalankan visi tersebut saya tledalan

sendiri. Tapi kami berjalan bersama-sama. Apalagiluurusan

mengelola sebuah perencanaan kemitraan sekolahmeitgak-
pihak pengguna lulusdn.

! Wawancara dengan Kepala SMK Islam 1 Blitar 12 A20i17
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Penjelasan Bapak Kepala Sekolah tersebut kiranyabee
arti bahwa dalam merencanakan kemitraan sekolah tedrpijak pada
visi misi sekolah yang telah dibuat bersama wasgelah. Melalui
visi misi tersebut dapat dijadikan pijakan untuk langkah ke
kemitraan sekolah dengan dunia kerja dalam ranatingieatkan mutu
pendidikan.

Temuan tersebut dikuatkan oleh hasil observasi yaamgliti
lakukan, sebagaimana yang tertulis dalam catatseredsi berikut ini:

Rabu, 19 April 2017. Peneliti melakukan kunjung@nSMK

Islam 1 Blitar. Peneliti melihat upaya yang dilakuk SMK
Islam 1 Blitar dalam mengoptimalkan perencanaanitkaam
dengan bersiap melakukan rapat dengan beberapan dpwa
guna membahas kemitraan dengan beberapa orang yang
terlibat?

Lokasi tempat rapat tersebut dilakukan pada sekpéaiy
beralamat di JI Musi No. 6 Blitar Kauman Kepanjerd Blitar

seperti yang tertera pada gambar 4.1 di bawah ini.

Gambar 4.1 Lokasi SMK Islam 1 Blitar terselengggearapat

2 Observasi di SMK Islam 1 Blitar 19 April 2017
3 Dokumentasi SMK Islam 1 Blitar Tahun 2017
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Koordinator bidang bursa kerja khusus yaitu Bapabky®
menyambung apa yang telah di katakan kepala sekalava,

Begini ya Mbak, yang menjadi visi kami adalah mevdkan

SMK Islam 1 Blitar menjadi sekolah yang mampu méace

teknisi yang profesional, beriman, bertagwa kepaiteh SWT

dan berakhlaknulia. Melalui visi itulah kita yaitu Bapak Kepala

Sekolah beserta beberapa wakil kepala sekolahrsertaeguru-

gurunya bahkan seluruh lingkup SMK Islam 1 Blitaerupaya

bersama-sama untuk mewujudkan dan merealisasikan vi

tersebut. Upaya kami kan untuk mencetak teknisfegional,

nah dari situ salah satu upayanya adalah dengaggaedeng
sekolah dalam bentuk kemitraan bersama dunia kegapun
dunia industrf*

Bapak Dibyo menjelaskan bahwa dalam mewujudkanigekn
profesional sekolah tidak berjalan sendiri. Taphnggandeng beberapa
mitra didunia usaha ataupun dunia industri untukmperdalam
kemampuannya. Demi upaya untuk mewujudkan visirdiznsekolah.

Melalui penjelasan Bapak Dibyo, peneliti melakulaiservasi
untuk memperkuat argumennya bahwa

Di dalam rapat yang digelar hari Rabu tersebutadiiih oleh
beberapa staf-staf kepala sekolah sekaligus hEbegaru
termasuk Bapak Dibyo selaku koordinator bursa kkhasus.
Didalam rapat tersebut juga telah disebutkan keimiisi
sekolah secara lantang dalam forum rapat.

Sedangkan melalui studi dokumentasi, peneliti meamang di
salah satu sudut ruang tersebut terddgaaner yang berdiri tegap
menghadap kursi tamBanner tersebut berisikan visi dan misi sekolah
SMK Islam Blitar. Hal itu seperti gambar 4.2 yarggtangkap oleh

kamera peneliti yang penampakannya sebagai berikut:

* Wawancara dengan waka humas SMK Islam 1 Blitahgi@ 2017
® Observasi di SMK Islam 1 Blitar pada 19 April 2017
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Gabar 4.2 visi misiSMK Islam i-l-_%litar Tahun 2617

Dari sini peneliti menjadi tahu bahwa visi ternyéittak hanya
selogan yang hanya dipakai sebagai persyaratamestirasi kala ada
pemeriksaan dari pusat datang, tetapi visi terskmith memiliki ruh
yang dapat menggerakkan orang-orang yang berkepganti untuk
menuju suatu tujuan yang dicapai. Lebih lanjut vidak sedekdar
menjadi pajangan atau hiasan ruangan sekolah belkekapi mempu
membangkitkan semangat untuk bergerak maju. Telnbstgerak
dalam melakukan kemitraan sekolah.

Melalui  visi  tersebut kemudian dilanjutkan  untuk
merealisasikannya menjadi sebuah langkah-langkahtanyang
tertuang dalam bentuk misi sekolah. Dalam hal d&i misi sekolah
SMK Islam 1 Blitar, untuk lebih jelasnya dapat lit pada lampirah.
Kemudian wakil kepala sekolah bidang kurikulum ydiapak Drs. H.

Solihin menuturkan bahwa

® Observasi SMK Islam 1 Blitar 2 Mei 2017
" Dokumen SMK Islam 1 Blitar tahun 2017 sebagaintanampir pada lampiran
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Perencanaan kemitraan dimulai dengan adanya pemetap
tujuan, maka menetapkan tujuan dalam mengupayakan
kemitraan sangat perlu kiranya. Agar keberadaanitkaan
sekolah antara dunia usaha maupun dunia indusini ikiantab
dan terarah. Dengan terarahnya tujuan, maka jaleamtraan
tidak semerta merta bermitra tapi memiliki manfleagi kedua
belah pihak baik dunia usaha maupun dunia indas&upun
dari pihak sekolaf.

Selanjutnya melalui upaya sekolah dalam rangka etakc
tenaga-tenaga profesional, SMK Islam 1 Blitar bagap menjalin
kerja sama dengan pihak dunia kerja. Langkah yaamqhl oleh
sekolah tersebut yaitu mengomunikasikan keberadakolah dengan
dunia usaha maupun dunia industri. Hal ini sepgtig dituturkan
oleh Bapak Dibyo selaku koordinator bursa kerjaskisudi SMK
Islam 1 Blitar.

Melalui wawancara santai yang berlangsung di selgesiung
dengan pamphlet yang menempel di ujung pintu mdmrkuliskan
nama Ruang BKK (Bursa Kerja Khusus) dengan kondising
berukuran 7x3 meter tersebut beliau memaparkan gpeatidya

bahwa®

Sekolah kami SMK Islam 1 Blitar dalam upayanya rakmj
kemitraan dengan dunia kerja dalam meningkatkanumut
pendidikan perencanaannya adalah dengan menjatiurk&asi
dengan baik antara pihak sekolah dengan pihak dkenig.
Dengan keberadaan komunikasi yang baik maka, hwaoung
antara keduanya yaitu SMK Islam 1 Blitar dengarakiljang
diajak bermitra menjadi semakin solid. Melalui petaan
tersebut diharapkan hubungan kemitraan berlanjogga ke

8 wawancara dengan Waka Kurikulum SMK Islam 1 BligaMei 2017
° Dokumen SMK Islam Blitar Tahun 2017 sebagaimanartepir
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jenjang perekrutan tenaga kerja melalitput anak didik
kami®

Melalui pendapat tersebut diperkuat dengan adaigereasi

yang dilakukan peneliti, bahwa

Komunikasi merupakan upaya penyambungan maksudaanta
pihak sekolah dengan dunia kerja baik usaha mainplustri
yang diajak bermitra. Saat peneliti ke sana, pgmakndapati
sebuah komunikasi yang baik antara pihak sekolabatepihak
dunia kerja*

Kegiatan tersebut diperkuat dengan adanya dokusieydag
diambil melalui kamereghandphone sederhana yang peneliti punya.
Dari situ, didapati substansinya adalah apa yatah tpeneliti lihat
bahwa komunikasi yang baik harus senantiasa dikulintuk
memaksimalkan hubungan kemitraan. Hal ini telahuakkan oleh

dokumentasi pada gambar 4.3 di bawah ini.

Gambar 4.3 Jalinan komunikasi antara sekolah dedgaia kerj&’

0\wawancara Ketua Bursa kerja khusus SMK IslamaBli0 April 2017
1 Observasi di SMK Islam 1 Blitar 19 April 2017
12 Dokumentasi SMK Islam 1 Blitar 19 April 2017
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Untuk memperdalam keterangan mengenai jalinan kdisn
antara sekolah dengan pihak dunia usaha maupura dodustri,
peneliti mencoba menggali data melalui sumber gatag berbeda.
yaitu melalui Bapak Drs. H. Solihin, M.AP. selakapala sekolah,
beliau mengatakan bahwa:

Komukasi yang baik adalah komuniaksi yang dilakukéeh
pihak sekolah dengan jalinan komunikasi secara slamy
Disamping komunikasi langsung, kita juga turun keugahaan-
perusahaan yang akan di jadikan mitra. Melalui teasebut
pihak sekolah itu tidak hanya menunggu datangmyasahaan
untuk bermitra dengan sekolah kami, tetapi kamiif akt
mendatangi perusahaan-perusahaan yang selarasandeng
kompetensi keahlian yang kami miliki. Usaha kamitukn
bergerak atif tersebut sehingga menghasilkan kepatbahwa
tidak semua perusahaan atau dunia usaha maupustrinkita
asal terimd?

Penjabaran dari pendapat para narasumber bahwaakeba
komunikasi antara sekolah dengan pihak yang diagafitra sungguh
menentukan hubungan kemitraan antara dua belahk.piDari
pernyataan kepala sekolah tersebut, yang pendlitit Isekolah
berperan aktif tidak hanya menunggu bola tetapi yaerut bola
terhadap pasangan mitra sesuai dengan program idkeahtau
kompetensi yang dimiliki. Harapannya antara pihakotah dengan
pihak dunia usaha maupun dunia industri bisa sdiekerja sama
ataupun bermitra satu sama lain.

Menurut Bapak Rohman, selaku koordinator praktikjeke

industri menyatakan,

13 wawancara dengan Kepala Sekolah SMK Islam 1 Biitsiei 2017
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Perencanaan kemitraan sekolah memang tidak gambang.
Dibutuhkan proses yang tidak instan. Kami pihak rdowator
praktik kerja industri benar-benar memilih duniarj&kemana
yang sekompetensi dengan program keahlian yang kali.

Jadi tidak semuanya diajak kerjasatha.

Lebih lanjut, menurut Bapak kepala sekolah Drs.Sdlihin,
M.AP arah dari kemitraan sekolah dengan dunia letfdah

Agar keberadaan sekolah kita yaitu SMK Islam 1 aBliini
melahirkan kompetensi sesuai standar industri, ihialyang
nantinya dalam kemitraan telah tertuang dalam emkasi
kurikulum, kemudian adanya kegitan diklat guru kid usaha
maupun industri, magang guru, magangnya peserti& &l
dunia usaha maupun dunia industri dalam hal inigya@ring
kita sebut praktik kerja industri (prakerin), petaraan sarana
prasarana dengan pihak dunia usaha maupun dunistindgar
output kita sesuai dengan apa yang diinginkan industnigde
ke tahap perekrutan tamatan dari sekolah kita. daelalui
kemitraan tersebut tujuan sekolah dalam upaya rgkatkan
tujuan pendidikan dapat terealis&si.

Pernyataan diatas diperlukan komunikasi dua arataran
sekolah dengan yang diajak bermitra. Dalam perexaarkemitraan
sekolah, pihak SMK Islam 1 Blitar juga membangubusd strategi
yaitu membangun kepercayaan terhadap dunia usahaddnia
industri bahwa keberadaan anak didiknya adalalk alidik yang
bermutu. Hal ini seperti yang dikatakan oleh Bapak. M.Solihin
selaku Waka Kurikulum, bahwa:

Membangun kepercayaan terhadap pihak dudi bahwa mut

sekolah ini bagus yaitu dengan cara begini, kalamamya
kompetensi itu standar ya, yang namanya tuntutasmshzsa ini

4 Wawancara dengan Koordinator praktik kerja indugrApril 2017
5 wawancara dengan Kepala Sekolah SMK Islam 1 Biitsiei 2017
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itu ini itu untuk sekolah kami yaitu SMK Islam 1ik ini ada
penekanan ke akhlak inilah pembeda dari yang Bslielalui

pernyataan tersebut paling tidak kalau masuk dus&ha dan
dunia industri dengan label SMK Islam minimal nhgla
Islamnya nanti paling tidak ada kepercayaan sehirgjnipun
perlakuan terhadap tata tertibpun di sini cukupatketntuk
menjaga kepercayaan dunia usaha maupun dunia rindlzsti

kalau kompetensi saya rasa standar lah tapi yamgamga
karakter atau akhlak kan tidak bisa di segerakan ditladak.

Jadi kami itu, selain mencetak anak-anak yang dhlam
bidang yang dipelajarinya, mereka juga santun derbudi
pekerti luhut®

Pernyataan dari Waka Kurikulum tersebut diperkuahgén

adanya observasi pada lingkungan sekolah saadittut y

Pada tanggal 2 Mei 2017, di SMK Islam 1 Blitar ketiadakan
upacara bendera demi memperingati hari pendidikesional.
Dengan tidak mengolor-ngolor waktu, peneliti meratap
peserta didik yang berjumlah ribuan telah berkumpah
berbaris rapi membentuk barisan sesuai dengan kaomgang
telah disuarakan. Inilah kiranya yang dimaksud dengelatih
kedisiplinan dan membangun karakter peserta didilSMK
Islam 1 Blitar*’

Kebenaran observasi tersebut dapat di periksa unelal

dokumentasi yang peneliti cantumkan pada gambadidadvah ini.

-

N _\ il I % i |
|

Gambar 4.4 boumentasi upacara di SMK Islam 1 Biitalatih
kedisiplinan dan membangun karakfer

18 \Wawancara dengan Waka Kurikulum SMK Islam 1 Bltavlei 2017
" Observasi di Smk Islam 1 Blitar pada 2 Mei 2017.
'8 Observasi SMK Islam 1 Blitar 8 Mei 2017
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SMK Islam 1 Blitar dalam membangun kepercayaanatap
dunia kerja dengan cara membangun karakter pedilita dengan
dengan nilai ke-Islaman yang kental yang di ajarkinsekolah
tersebut.

Dilanjut oleh pendapat dari Bapak kepala sekolals. .
Solihin, M.AP vyaitu:

Melalui strategi pembentukan karakter seperti Kpliin,

kejujuran, kesantunan dan beberapa karakter maitaya kita

tanamkan pada anak. Tindakan yang lain yaitu medaum
industri untuk datang ke sekolah dalam rangka umbekihat
situasi sekolah kita biasanya dudi menjadi narab&undalam
suatu kegiatan pembinaan pembekakalan. Kemudian laar
untuk menanamkan rasa percaya kita menunjukkantagres
sekolah kita terhadap dunia usaha maupun dunistndiengan
cara mengikuti lomba-lomba yang pelaksanaannyaddkan
oleh pihak pendidikan provinsi maupun pusat. SedsfiS
lomba keterampilan siswa yang kebetukhamdulillah kita
mulai tahun 2012 itu kita muncul terus di ajang lbantersebut
kadang juara 3, juara 2 bahkan kadang juara 1dingasional.

Hal tersebut merupakan media yang paling baguskuditkenal

berbagai pihak termasuk industti.

Melalui pernyataan tersebut sehingga untuk menjamitraan
dengan pihak sekolah dalam rangka membangun ataanamkan
kepercayaan sekolah terhadap pihak dunia kerja Baika usaha
maupun dunia industri kegiatannya yaitu : (1) pamak karakter pada
label sekolah kejuruan yang berlandaskan karakiaml maka akan
menjadi poin positif bagi pihak dunia usaha maupunia industri
mempercayainya, (2) memperkenalkan sekolah dengsak mlunia

usaha dan dunia industri dengan cara mengundangkanamtuk

19 Wawancara dengan Kepala Sekolah SMK Islam 1 Bditsiei 2017
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dijadikan narasumber, (3) mengikutsertakan analbéwagai ajang
perlombaan seperti lomba keterampilan siswa adakpiunia usaha
dan industri melihat sendiri kompetensi yang mumpari sekolah

SMK Islam 1 Blitar. Hal tersebut seperti nampak gpaghmbar 4.5

berikut ini.

Gambar 4.5 Dokumentasi penyerahan piala oleh \kekihla sekolah
bidang kesiswaan kepada siswa - siswa berpréstasi

Jadi dari berbagai pernyataan di atas maka dagiatlilkan
bahwa perencanaan kemitraan sekolah dalam menkagkanutu
pendidikan di SMK Islam 1 Blitar meliputi: (1) laasan sekolah
melakukan perencanaan berpegang teguh pada visisekislah (2)
menyeleksi dunia usaha atau industri yang menkitknpetensi yang
serumpun dengan sekolah (3) membuat tujuan dariitkeeam itu
sendiri (4) mengkomuniaksikan secara aktif antaitzakp sekolah
dengan dunia usaha maupun industri, (5) sinkronigaskulum (6)
diklat Guru (7) penyetaraan sarana prasarana (8inbaegun

kepercayaan sekolah terhadap dunia usaha dan dodisstri.

20 pokumentasi SMK Islam 1 Blitar 8 Mei 2017
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Keberadaan kemitraan sekolah dalam meningkatkan perdidikan
sebenarnya adalah langkah baik dalam memadupadaaktara

kondisi sekolah dengan eksistensi dunia kerja.

b. Pengorganisasian kemitraan sekolah dalam meningkatkan mutu
pendidikan
Setelah perencanaan selesai, kemudian dilanjut adeng
pengorganisasian kemitraan sekolah. Menurut Bapggalka Sekolah
Drs. H. Solihin, M.AP,

Yang terlibat dalam pengorganisasian dalam menyusia
sama dengan pihak dunia usaha maupun dunia induskita
susun secara bersama. Yang kita bangun adalahbldeden,
kebersamaan. Maknanya apa, seluruh kebijakan dekola
disusun bersama artinya semua warga sekolah tawarkem
arahnya sekolah ini jadi bukan hanya kepala sékalan
wakasek saja tidak. Boleh lah wakasek dan kep&alate itu
menyusun kebijakannya tetapi kan harus kita sesisikan ke
teman-teman guru. Menejemen ISO itu semua gurushiauw
apa yang dilakukan oleh sekolah, karena dokumeseyaua
guru harus tau. Nah dari situ sehingga siapapug datang ke
sini bertanya kepada guru-guru, maka guru-guru hatas tahu
bahwa terjadi kerjasama sepertiadanya praktik keghstri,
lebih-lebih perekrutan tenaga kerja banyak gurugyelibat.
Guru-guru minimal tau. Sukur-sukur bisa membantu.

Pernyataan tersebut menggambarkan bahwa, pengeageam
berupa keterlibatan kelompok yang bersinggungarandakanah
kemitraan sangat di perlukan. Upayanya berupa ragah
pembentukan tim sangat diperlukan dalam upayanyanjatire

keterbukaan dan kebersamaan.

2L Wawancara dengan Kepala Sekolah SMK Islam 1 Bli#aApril 2017
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Hal tersebut diperkuat dengan adanya catatan ydakukian
oleh peneliti bahwa,

Pada tanggal 19 April 2017 peneliti mendapati skbrapat
yang rapat tersebut dibuka oleh wakil kepala sdkdlalang
kesiswaan dan diisi oleh penjelasan dari Bapak kepa
Sekolah??

Melalui observasi tersebut diperkuat, oleh Bapaks. D¥l.
Solihin selaku Waka Kurikulum . Beliau menyatakamiva,

Untuk urusan pengorganisasian kemitraan sekolatandal
meningkatkan mutu pendidikan, kepala sekolah mid#rasaya
dan beberapa teman yang lain yang ditunjuk sechtesus
untuk di berangkatkan dalam menangani urusan kaamtini.
Karena kemitraan ini adalah urusan bersama, malkeml&ke
sekolah tidak sendiri, tapi menggandeng beberapagoyang
nantinya terlibat dalam kemitraan. Saya sebagai aVak
Kurikulum sungguh sangat terlibat dalam tim ini, rekea
nantinya aka nada sinkronisasi dari pihak dunidnasaaupun
dunia industri ke sekolah kami yaitu SMK Islam 1t&1*

Dari pendapat Bapak Drs. M. Solihin selaku Wakailkam
diperkuat dengan dipahami bahwa ternyata dalam tkaamni sekolah
tidak sekedar penerjunan peserta didik ke dunidausaaupun dunia
industri tetapi hingga ke tahap lebih dalam lagitwasinkronisasi
kurikulum. Sehingga anggota organisasinya tidakdegari terlibatnya
waka kurikulum.

Bapak Sudibyo, S.Pd yang menangani terkait burga kbusus

menyatakan bahwa

22 Observasi di SMK Islam 1 Blitar 19 April 2017
2 Wawncara dengan Waka Kurikulum SMK Islam 1 Bl@a¥vlei 2017
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Dalam hal kemitraan dengan dunia usaha maupun dunia
industri, saya dan kawan-kawan yang diberi perioteh kepala
sekolah telah terlibat. Saya ditugaskan kepala lakkantuk
mengoordinir kegiatan-kegiatan yang berkaitan dalaai
kemitraan terutama berurusan langsung dengan pésekr
tenaga kerja melalui lulusan SMK Islam 1 Blitar. imelalui
ulasan tersebut sehingga yang jelas-jelas terlidatam
pengorganisasian kemitraan sekolah dalam meninghkatkutu
pendidikan dengan dunia usaha maupun dengan dushigstfi
ini ya, orang-orang yang ditunjuk kepala sekolapesti wakil
kepala sekolah, ketua jurusan dan lain sebagéthya.

Bapak Rohman, S.Pd yang menangani terkait praktifak
industri memberi penegasan bahwa

Yang terlibat dalam tim kemitraan sekolah dengdralpidunia
kerja dalam meningkatkan mutu pendidikan vyaitu HKapa
sekolah sebagai penanggung jawab atas terselenggara
kemitraan, kemudian guru-guru BK untuk pemetaaaau at
mapping dari bidang-bidang keahlian, serta teman-temamn dar
masing-masing jurusam.

Adapun melalui studi dokumentasi peneliti mengaleadi
momen rapat kerja kemitraan sekolah dalam upayaingieatkan
mutu pendidikan di SMK Islam 1 Blitar seperti yatagnpak pada

gambar 4.6 dibawabh ini

2 \Wawancara dengan koordinator BKK SMK Islam 1 Blita
% Wawancara dengan koordinator praktik kerja ind @WK Islam 1 Blitar
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Gambar 4.6 Dokumentasi rapat dalam rangka kemisakolah
dengan dunia usaha maupun dunia industri dalamnglesaikan mutu
pendidikaf®

Untuk memperkuat penelitian terkait pengorganisasia
kemitraan sekolah, peneliti mentranskripkan apayytatah tampak di
papan data yang terpampang di tembok ruang burga kbusus
tertuliskan orang-orang yang terlibat dalam kegiataamajemen
kemitraan sekolah dalam meningkatkan mutu pendidik@dapun

yang terlibat adalah sebagai berikut:

Kepala sekolah : Drs. H. Solihin, M.AP
Koordinator BKK : Sudibyo, S.Pd.
Koordinator Prakerin : Rohman, S.Pd
Sekretaris : Erwan Budi Astopo, S.Pd
Bendahara : Dra. Lutfiatul Fadhilah
Anggota :

- Koordinator rekrutmen TGB : Ir. Maryudi

- Koordinator rekrutmen TITL : Elis Supriherti, ST

- Koordinator rekrutmen TPM : Drs. Toton Rachmanto
- Koordinator rekrutmen TKR : Bambang Edy S., S.Pd
- Koordinator rekrutmen TKJ : Rudi Trianto, S.Kom

- Koordinator rekrutmen TSM : Agus Mawahib, S.Pd

- Pembantu Umum : Dina Arumanti, S?Pd

Pernyataan di atas dapat kita ambil kesimpulan batatam
upaya pengorganisasian kemitraan sekolah dalamngieatkan mutu
pendidikan tidak hanya dilakukan oleh para pentolambaga
pendidikan maupun dunia kerja, tetapi melibatkabeb@pa orang
yang berkompeten yang dapat mendukung kelancaranitrkan

antara sekolah dengan dunia kerja baik dunia usaugpun dunia

%% Observasi di SMK Islam 19 Mei 2017
2" Dokumentasi Ruang bursa kerja khusus SMK Islaniitar®21 April 2017
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industri. Bahkan jika kemitraannya hingga ke luageri maka,

sekolah akan merangkul depnaker dalam menjalintk@amnya.

c. Pelaksanaan kemitraan sekolah dalam meningkatkan mutu

pendidikan

Pelaksanaan kemitraan di SMK Islam 1 Blitar dalam
meningkatkan mutu pendidikan adalah berupa kegigag dilakukan
sekolah dalam kemitraan tersebut. Seperti adanggate® praktik
kerja industri. Praktik kerja industri tersebut letgnnya diadakan di
lokasi industri tersebut. Jadi peserta didik lamgsdi terjunkan pada
dunia kerja yang sesungguhnya.

Dalam pelaksanaan praktik kerja industri kegiatannyulai
dilakukan antara semester 3 atau 4. Hal ini sepgdi yang telah di
kemukakan oleh Bapak Rohman, yaitu,

Bagitu banyaknya SMK yang harus bermitra dengaralkpih
dunia usaha dan dunia industri maka SMK Islam ZaBli
mengambil celah yang kosong yaitu pada saat sema8ste
untuk menerjunkan anak didik kami ke dunia kerjdata
rangka praktik kerja industri. Selebihnya ada ydmagjalan
pada semester 4 juga. Hal ini karena mempertimtzangk
keefektifan kegiatan praktik kerja industri agdsifemaksimal.
Karena banyaknya SMK yang ingin menjalin kemitraan
dengan pihak dunia usaha maupun dunia ind@istri

Pernyataan Bapak rohman diperkuat dengan adanyavalks

dari peneliti ke tempat penelitian bahwa,

2 \Wawancara dengan ketua Prakerin SMK Islam 1 Blithtei 2017
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Saat itu, peneliti mendapati bahwa sebagian déaskel tidak
di dapati di ruang kelasnya. Keadaannya ruang kegdas
kosong. Hal ini karena mereka telah diterjunkan l&easi
praktik kerja industri.

Melalui pernyataan Bapak Rohman telah didapati aebu
strategi yang dimiliki sekolah untuk mengambil @elg waktu agar
kegiatan praktik kerja industri dapat terlaksanaase optimal baik
secara efektif maupun efisien. Hal tersebut tetrlimelalui langkah
yang diambil pihak sekolah untuk menerjunkan pesdritiknya ke
dunia usaha maupun industri dalam rangka praktija kedustri seperti

yang tampak pada gambar 4.7 dibawah ini.

Gambar 4.7 Dokumen SMK Islam 1 Blitar dalam penalteek praktik
kerja industr®

Dalam pelaksanaannya SMK Islam 1 Blitar menjalin
kemitraannya dengan beberapa dunia usaha dan ohehistri yang
relevan dengan jurusan yang telah diampu oleh abkersebut. Hal

ini seperti yang peneliti temukan dalam dokumenokdk mengenai

2 pokumen SMK Islam 1 Blitar tahun 2017
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beberapa nama-nama perusahaan yang bermitra d8ijarislam 1
Blitar. Namun, dalam bab 4 ini peneliti tidak akamenampilkan
dokumentasi mengenai ini. Untuk lebih jelasnya dajéhat melalui
lampiran®

Melalui dokumen sekolah tersebut tampak bahwa banyga
dunia usaha maupun dunia industri yang terjalirardakemitraan
dengan SMK Islam 1 Blitar. Melalui perhitungan semtaea total
kemitraan SMK Islam 1 Blitar dengan pihak duniah#saan dunia
industri berjumlah 275 dunia kerja baik dunia usat@upun dunia
industri. Hal tersebut akan bertambah lagi jikaots#hk begiatu giat
dalam menjalin kemitraan dengan dunia usaha atadpnia industri.
Sungguh angka yang sangat fantastis dalam kacasektdah swasta
kejuruan dalam upayanya meningkatkan mutu pendidika

Pemberangkatan peserta didik antara semeste3 lfiiggga 4
(empat) yang tepatnya pada kelas X| antara semésigatu) dan
semester 2 (dua). Dipilhnya pada semester terdetvaha pada kelas
dan semester tersebut peserta didik dianggap slidagkali ilmu dan
keterampilan dari pihak sekolah kemudian tinggaltatjunkan ke
dunia usaha maupun dunia industri yang relevan atengidang
kompetensi yang mereka pelajari di sekolah.

Hal ini sesuai dengan apa yang telah di katakah dBapak

Drs. M. Solihin sebagai Waka Kurikulum bahwa,

%0 Dokumen SMK Islam 1 Blitar tahun 2017 sebagaintateh terlampir
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Siswa mulai diterjunkan ke dunia usaha atau industtuk
pelaksanaan prakerin pada semester ke tiga ataatekarena

itu dianggap strategis. Kalau semester 1 (satupskeX
(sepuluh) itu bekalnya belum banyak, kalau kelagtiga)
anak-anak sudah mendekati ujian nasional. Melayataan
tesebut sehingga paling tidak ya antara semestgge dan
semester 4 (empat). Hal tersebut dirasa strategisnk yang
mana kondisi anak sudah dirasa memiliki bekal kepuen
yang cukup untuk diterjunkan ke dunia usaha maupun
industri®*

Melalui pendapat tersebut peneliti mendapati babelzelum
peserta didik diterjunkan ke lapangan untuk prakiétja industri,
mereka di latih dahulu dalam program dasar yangletigigarakan di
bengkel-bengkel sekolah seperti yang tampak padabga 4.8 di

bawabh ini.

Gambar 4.8 Praktik Instalasi motor di ruang ben§dK Islam 1
Blitar®

31 Wawancara Waka Kurikulum SMK Islam 1 Blitar 9 Ma§i17
32 Dokumentasi SMK Islam 1 Blitar tahun 2017
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SMK Islam 1 Blitar dalam pelaksanaan menjalin
kerjasamanya, dibuktikan adanya perjanjian berugsepakatan
kerjasama. Kesepakatan kerjasama tersebut dapatbpigipa MoU.
Melalui kesepakatan kerjasama tersebut dapat meyapgn
pelaksanaan intern yang ada di sekolah. Sepertieradhan
sinkronisasi kurikulum. Hal ini seperti yang dikeda oleh Bapak
Solihin selaku kepala sekolah bahwa:

Dalam kemitraan sekolah tidak sekedar sebatasilriétja
industri saja, namun efeknya bisa hingga ke dalataral
seperti taraf penyusunan kurikulum. Kemudian diglatu dan
segala macem kemudian baru peserta didik diterjumniauk
praktik kerja industri melalui lokasi yang telarselujui, hal
tersebut dengan jelas akan mendukung meningkatkalitds
atau hasil kualitas lulusan karena semua kalau se&arang
pembelajaran di sekolah ini harus berstandar indasihnya
ke situ. Dalam kaitannya uji kompetensi kejuruammk
memiliki tenaga ahli yang tersertifikasi dari BN&P.

Melalui penjelasan tersebut, kemitraan sekolah ndala
meningkatkan mutu pendidikan tidak sekedar sebhgaiuk kerja
sama, namun sekiranya merupakan upaya meningkatkatu
pendidikan melalui lulusan yang berkompeten seirpgyubahan
jaman. Karena jaman ini relative berkembang, yaedkdmbangnya
sungguh sangat cepat, maka sekolah menyesuaikaankamnnya
untuk beradaptasi dengan apa yang tengah terjatlirda usaha dan

industri. Adapun yang berkaitan dengan uji komps&tekejuruan

sekolah SMK Islam Blitar telah memiliki tenaga yategsertifikasi

¥ Wawancara dengan Kepala SMK Islam 1 Blitar 9 MEi 2
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oleh BNSP untuk melakukan sertifikasi uji kompetehtal tersebut
merupakan tindakan yang diambil sekolah dalam ngiaitkan mutu
pendidikan. Lebih lanjut dengan keberadaan sinkemsii kurikulum
dengan pihak dunia usaha dan dunia industri ketgdatdmenjadikan
mutu pendidikan berdaya guna di dunia kerja separtg tampak pada

gambar 4.9 berupa dokumentasi kemitraan sekolatratieiionda.

Gambar 4.9 Dokumentasi kemitraan SMK Islam 1 Bliangan
Hond&*

Senada dengan apa yang dinyatakan oleh kepalaabkekol
Bapak Dibyo, selaku koordinator bursa kerja khusesnbenarkan apa
yang dikatakan oleh Bapak Solihin selaku kepalalsék yaitu:

Kemitraan sekolah dengan pihak dunia usaha darstindidak

akan mencapai titik temu jika tidak terdapat peogé&m

materi yang diajarkan di sekolah. Dalam hal initdanya
dengan kurikulum®

Pendapat tersebut ditegaskan lagi oleh Bapak DrsSdMhin
selaku Waka Kurikulum bahwa,

Untuk meningkatkan mutu pendidikan dimulai dengan

penyusunan kurikulum. Dalam penyusunan tersebuih tel

melibatkan dunia usaha dan dunia industri. Dihaaaphkanti
dunia usaha dan dunia industri sebagai pihak peinitakaisa

%4 Dokumentasi SMK Islam 1 Blitar Tahun 2017
% Wawancara dengan koordinator BKK SMK Islam 1 Bl@aViei 2017
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selaras kompetensinya atau kemampuannya dengan yang
mereka harapkan. Dari keadaan tersebut akan tengdh. Itu
artinya penyusunan kurikulum melibatkan dunia usdhaia
industri dengan harapan nanti tamatannya sesuagaden
keinginan dunia usaha dan dunia industri. Ketikanatizn
sesuai dengan yang diharapkan pihak dunia usahandastri

maka SMK akan memperoleh peluang besar untuk &grser
dengan dunia usaha dan dunia indtri.

Dari pernyataan di atas bahwa, keberadaan sinlasinis
kurikum sungguh dirasa sangat perlu demi keselaraséara dunia

industri maupun dunia usaha seperti yang tampa# gachbar 4.10.

Gambar 4.10 Dokumentasi hasil sinkronisasi kurikutllengan dunia
kerja melalui jurusan teknik komputer dan jarinjan

Selanjutnya pelaksanaan sinkronisasi kurikulum aeginya

meliputi:

Pelaksanaan di lapangannya seperti ini, ketikaspdaaan telah
memberi masukan, seperti perlengkapannya haruapiam
seperti ini ataupun seperti itu, dengan begitu ingittak
sekolah menyusun program tersebut untuk dipadukankan
hingga ke penyusunan program MOU seperti ada deio, A
Samsung, kemudian Kubota, itu semuanya nanti sekakan

36 Waka Kurikulum SMK Islam 1 Blitar 9 Mei 2017
37 Dokumentasi SMK Islam 1 Blitar Tahun 2017
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mendapatkan semacam materi yang harus diberikaadiep
siswa. Bahkan tidak hanya materi, kelasnyapun, p&m
duduknya pun harus persis dari sana. Aturan terdpdtik
bahkan warna catnya ditentukan dari sana. Itu by@sgang
menjadi masukan dari dunia usaha maupun duniatindtis

Melalui penjelasan tersebut dapat diperkuat padardentasi

gambar 4.11 di bawah ini mengenai kelas Praktik CNC

Gambar 4.11 Dokumen SMK Islam 1 Blitar berupa ké&eektik CNC
tahun 201%

o

Bapak Solihin Waka Kurikulum melanjutkan bahwa dala
melakukan sinkronisasi kurikulumpun tidak semere&rtmbisa mulus.
Terkadang menemui hambatan juga. Adapun penjelggasebagai
berikut:

Kendala sinkronisasi kurikulum adalah dana. Kareea,

sekolah harus setiap tahun itu harupdate teknologi

dilapangan juga apa yang telah diinginkan tentusita juga

harus menyesuaikan. Nah dalam menyesuaikan desituinya
perlu dana. Kalau tenaga kurang mumpuni dapat dulbe
melalui diklat, tapi kalau untuk alat-alat prakténtunya terus
harus bisa menyesuaik&h.

38 1pid.,
39 Dokumentasi SMK Islam 1 Blitar 2017
% Observasi di SMK Islam 1 Blitar pada 10 Mei 2017



111

Ketika kendala datang maka, telah disiapkan sofasiAntara
kendala dan solusi memang bagaikan kedua sisi naaig yang tidak
terpisahkan. Adapun cara menanggulangi dari kendalg ada Bapak
kepala sekolah Drs. H. Solihin, M.AP menuturkanviah

Sekolah menjalin komunikasi dengan wali murid. Jkith
harus ada keterlibatan wali murid. Apa yang kitginkan
dikomunikasikan dengan wali murid, dan juga tengumari
pemerintah. Dengan mengajukan anggaran yang muibigan
mendukung dari program it

Lebih lanjut Bapak Drs. M. Solihin memaparkan keung@an
dari sinkronisasi kurikulum.

Keuntungan sinkronisasi kurikulum, apa yang nanta k
hasilkan kita selaku lembaga pendidikan, penyediada
kerja itu tamatannya sesuai dengan yang diingind@mgan
dunia usaha dan dunia industri. Misalnya dunia asah
menghendaki, saya nanti tolong dipersiapkan analguzn
yang memiliki kemampuan yang seperti ini-ini infaa anak
listrik disiapkan memiliki kemampuan ini ini iniah itu kita
siapkan, sehingga hasilnya nanti seperti yang diddpdi axio
dll, itu InsyaAllah kemungkinan besar setelah tamat langsung
direkrut karena mereka pesan bahwa materi ini tplon
berikan, materi itu tolong diberikan, sehingga Isétedi
berikan setelah tamat dia akan merekrut nah itatkegannya
seperti itu*?

Berikut ini akan ditampakkan gambar berupa praktike Up

Sepeda motor seperti yang dapat dilihat pada gambardan praktik

perakitan komputer seperti pada gambar 4.13 di bama

“ Wawancara dengan Kepala Sekolah SMK Islam 1 BlitaMei 2017
2 DokumernSMK lIslam 1 Blitar Tahun 2017
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Gambar 4.12 Dokumen SMK Islam 1 Blitar berupa pkakune
Up Sepeda motdt

Gambar 4.13 Dokumen SMK Islam 1 Blitar berupa pkgberakitan
komputef*

Dan lebih lanjut Bapak Drs. M. Solihin selaku Waka

Kurikulum memaparkan bahwa,

Tidak ada kerugian dari sinkronisasi kurikulum. Mei
pernyataan tersebut sinkronikasi kurikulum merupalkeal
yang penting bagi sekolah kejuruan demi keseraaraara
pihak penyelenggara pendidikan dengan pemakai jasa
pendidikan yaitu dunia usaha maupun dunia industri.

43 Dokumen SMK Islam 1 Blitar Tahun 2017
44 Dokumentasi SMK Islam 1 Blitar Tahun 2017
45 Wawancara dengan Waka Kurikulum SMK Islam 1 BlitGrMei 2017
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Dalam pelaksanaan kemitraan sekolah dengan durabaak
dunia usaha maupun dunia industri, kegiatan keartrga hingga
dalam ranah perekrutan tenaga kerja. Sekolah mdbitsa kerja
khusus bertugas menjembatani antara pihak dunf@usaupun dunia
industri untuk menginfokan lowongan pekerjaan hanggg@ beberapa
tahapan perekrutan tenaga kerja.

Menurut Bapak Dibyo selaku koordinator bursa kdtjasus
memaparkan bahwa:

Beberapa dunia usaha ataupun dunia industri yatah te
menjalin kemitraan dengan SMK Islam 1 Blitar ketikareka
menginginkan tenaga kerja mereka menggelar pesgkuditdi
sekolah kamiAlhamdulillah dari sekolah kami banyak yang
terekrut. Semua berkat kerja keras seluruh wardgmlae
Mulai kepala sekolah hingga anaknya sendiri yangu ma
berjuang dan semangat berpartisif@si.

Melalui pernyataan tersebut, maka kondisi terseljperkuat
dengan adanya bukti perekrutan dari dunia kerfeatap peserta didik

SMK Islam 1 Blitar, hal tersebut sepertiyang teimmpak pad&danner

SEPAMAT DATANG PESERTATES: ~
PT/PAMA PERSADANUSANTERAY

| DI SMKISLAM :'qglium BLITAR

Gambar 4.14!anner penyam!utan peserta tes ! . Pama Persada

Nusantara yang dilaksanakan di SMK Islam 1 Bfitar

¢ \Wawancara dengan koordinator BKK
*" Dokumen SMK Islam 1 Blitar Tahun 2017
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Senada dengan Bapak Dibyo, Bapak Rohman menyatakan
bahwa:

Di sekolah kami sering terjadi perekrutan tenaggakgang
diambil dari lulusan anak didik kami. Kami bersyukanyak
yang mempercayai mutu dari lulusan SMK Islam 1aBlini.
Untuk memperoleh kualitas karyawan yang sesuai aleng
keinginan perusahaan, perusahaan tetap menyeleksrdpa
anak didik dari kami. Bahkan ada diantara perusatyaeng
mengaku puas saat ada anak atau siswa yang sedsdiis p
kerja industri di sana, sehingga setelah praktifakedustri
selesai, kemudian kelas tiga mengikuti ujian nadidan lulus
dari sekolah, mereka sudah di kontrak oleh perasgha
sehingga keluar dari sekolah tidak sempat untukgavegguf®

Pernyataan Bapak Dibyo diperkuat dengan adanyaegiros
perekrutan tenaga kerja melalui lulusan SMK IslaBlifar pada saat
pengukuran tinggi badan seperti yang tengah nanpaala gambar

4.15 di bawabh ini.

Gambar 4.15 Dokumen SMK Islam 1 Blitar berupa p&ogan tinggi
badan dalam rangka perekrutan peserta didik taBLi'2

Dalam rangka menguatkan pendapat-pendapat sebedumny

Bapak Drs. H. Solihin, M.AP berpendapat bahwa,

48 Wawancara koordinator Prakerin, 10 Mei 2017
4 Dokumen SMK Islam 1 Blitar Tahun 2017



115

Melalui kegiatan kemitraan sekolah tersebut yargjatannya
yaitu meliputi sinkronisasi kurikulum, kunjungankséah ke
pihak insdustri, kemudian adanya kunjungan pentdladi ke
sekolah untuk menjajaki keberadaan sekolah, dilaagianya
kegiatan praktik kerja industri yang dilakukan diraalokasi
industri berada, adanya pelatihan untuk guru yaaglatan
oleh pihak indutri, hingga ke perekrutan tenaggakarelalui
sekolah terhadap dunia usaha maupun industri, nggdi
keberadaan kemitraan sekolah dengan dunia usahaumau
dunia industri dapat meningkatkan mutu pendidikan.

Jadi dari beberapa pendapat diatas dapat dianmb#arinya
terkait pelaksanaan kemitraan sekolah dalam meatkgk mutu
pendidikan kegiatannya meliputi: (1) Memadupadankankulum
dalam upaya sekolah menyelaraskan kemampuan petidika di
sekolah dengan keadaan di dunia kerja baik dumasin maupun
dunia usaha, (2) Adanya kunjungan pihak industri dekolah
(memberi pengarahan) (3) adanya undangan pihala dws@ha atau
industri ke sekolah dalam rangka pendidikan daatin bagi guru-
guru yang sesuai dengan kompetensi dunia indusginkan. (4)
adanya praktik kerja industri (5) pelaksanaan tikakerja industri
dilaksanakan pada saat peserta didik menginjakskedd (6)

Perekruttan tenaga kerja dari pihak dunia usahapata industri

melalui sekolah yang diajak bermitra

. Evaluas kemitraan sekolah dalam meningkatkan mutu
pendidikan
Setelah pelaksanaan pengelolaan kemitraan teldhksana

maka, evaluasipun dilakukan. Evaluasi ini merupatefteksi pihak
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sekolah terhadap adanya kemitraan. Kegiatannya legn@pa yang
menjadi kendala atau hambatan dalam menjalin keamtr Menurut
Bapak Drs. H. Solihin, M.AP selaku Kepala sekolaBnerangkan

bahwa:

Hambatannya berupa pembiayaan mau tidak mau atzy ya
sedang kita punya itu kadang sudah tidak cocok atesgandat
industri, jadi kita harus mengadakan pengadaan sdauai
dengan stanrt industri. Misalkan Samsung itu irasstlat
pertama itu 300 juta, axio juga begitu Honda juggitn 200 an
juta®®

Pernyataan di atas diperkuat oleh dokumentasi yerdat

pada gambar 4.16 di bawabh ini.

Gambar 4.16 Dokumen SMK Islam 1 Blitar berupa aisw
membeli piranti lunak komputer kemudian merakitdga
hasilnya bisa dirasakan siswa sentliri.

Namun keberadaan hambatan tersebut dapat terstagaml

adanya upaya sekolah untuk menanggulangi hambetsebut, seperti

*0 Wawancara dengan Kepalsa Sekolah SMK Islam 1rBlitaMei 2017
*1 Dokumentasi SMK Islam 1 Blitar Tahun 2017
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yang diungkapkan oleh Bapak Drs. M. Solihin sebagéaka

Kurikulum bahwa,

Kami terbiasa menyelesaikan persoalan melalui nviah.
Ketika dalam melaksanakan program kami tersanduasalah
atau kendala maka, kami segera merapatkan untulcamen
mufakat. Termasuk untuk mengatasi hambatan masdidaia,
kami mencoba menawarkan kepada wali murid dan pihak
industri untuk saling membantu dalam menemukansguofa.
Melalui masalah tersebut, ditemukan titik temu gé&dan terang
dalam menanggulangi hambatén.

Melalui pernyataan Bapak Drs. M.Solihin tersebungii
menguatkan data pendukungnya yang terwujud dalakandentasi

sekolah seperti yang tampak pada gambar 4.17 dalbawi

Gambar 4.17 Dokumen SMK Islam 1 Blitar kegiatartggauan
wali murid diadakan secara berkédla

Sedangkan keuntungan sekolah dalam menjalin kemitra

dengan dunia kerja menurut Bapak Rohman adalah

Sekolah diuntungkan dengan adanya pembinaan dan
kesempatan anak untuk di izinkan praktik ke dunejak

2 \Wawancara dengan Waka Kurikulum SMK Islam 1 BlitGrMei 2017
*3 Dokumen SMK Islam 1 Blitar Tahun 2017
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sungguhan serta kalaupun mereka benar-benar beekemp
setelah melalui uji kompetensi maka pihak duniehasaaupun
dunia indistri akan membuka kesempatan lebar daleh
rekrutmen yang biasanya diutamakan anak-anak yangap
praktik kerja industri di perusahaan tersefut.

Terkait keuntungan yang di dapat oleh pihak yangniiea

Bapak Sudibyo menambahkan,

Keuntungan dari perusahaan tersebut adalah pearsaltak
usah terlalu repot membina atau melatih tenaga kefla awal
pengangkatan. kegiatan pembinaan bagi pekerja katgawan
baru adalah dikhususkan untuk perekrutan umum jsagnya
tidak melalui SMK®

Melihat adanya pihak-pihak yang saling diuntungksau yang
dapat disebut dengan simbiosis mutualisme maka inamdpk ada

yang merasakan kerugian antara kemitraan yang tieigin.

Jadi di SMK Islam 1 Blitar evaluasinya terkait kémaan
sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan yaitungde
mengevaluasi hambatan yang ada kemudian dicasieglukemudian

melihat dari sisi untung dan rugi dalam hal menjaémitraan.

2. Diskripsi data di SMK Negeri 3 Boyolangu Tulungagung
Diskripsi data mengenai SMK Negeri 3 Boyolangu Tgiagung
pada bahasan manajemen kemitraan sekolah dalanngkatkan mutu
pendidikan aspek-aspeknya diperoleh melalui pea@rapfungsi

manajemen kemitraan sekolah yang baik. Kegiatan odemajemen

> Wawancara dengan Koordinator praktik kerja indus@ Mei 2017
%5 Wawancara dengan Koordinator bursa kerja khusus)ei 2017
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kemitraan sekolah yang baik yaitu kegiatan yangddtlamnya mampu
menjalankan koridor fungsi manajemen dengan bake& menerapkan
perencaan kemitraan sekolah dengan pihak yang kdia@mitra,

kemudian mengorganisasikan kemitraan dengan baskaksanakan apa
yang telah direncanakan dan mengevaluasikan apag Yyaahah

dilaksanakan dalam meningkatkan mutu pendidikaseliolah menengah
kejuruan tersebut tepatnya di SMK Negeri 3 Boyolaguungagung.
Adapun uraiannya sebagai berikut:

a. Perencanaan Kemitraan Sekolah dalam Meningkatkan Mutu

Pendidikan

Langkah awal yang diambil dalam manajemen kemitraan

sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan adaladlalm
perencanaan kegiatan kemitraan yang dilakukan pieak SMK
Negeri 3 Boyolangu Tulungagung. Lalu upayanya sepg@a dalam
menentukan perencanaan ini. Dalam menemukan pansimalpeneliti
terjun langsung ke lokasi penelitian. Menggali ddengan teknik
wawancara dan diperkuat dengan observasi dan dokasie

Untuk menggali persoalan tersebut peneliti meneBapak
Kepala Sekolah, yaitu Bapak Drs. Moch Amrul HamkaM pada
saat itu yang sedang duduk di ruangannya. Belianjetaskan tentang
perencanaan kemitraan sekolah dalam meningkatkaun pemdidikan

yaitu:

Urusan kemitraan sekolah dalam meningkatkan mutu

pendidikan di sekolah kami yaitu SMK Negeri 3 iginki tidak
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berjalan sendiri. Kami menjalin kemitraan atau bdiaebut
dengan kerja sama dengan berbagai dunia kerjaitoadunia
usaha maupun dunia industri. Proses awal sekolahi ka
menggandeng mereka atau yang dapat mbak sebut ndenga
perencanaan yaitu kami mengkomunikasikan dengamkpih
dunia usaha maupun dunia industri tentang prograr d
sekolah. Tanpa melalui komunikasi yang baik denpgdrak
dunia usaha maupun dunia industri kemitraan tida gernah
tejalin>®

Guna memperkuat data tersebut peneliti mencanturci&atan
lapangan sebagai pentranskripan apa yang telalditelijlokasi.

Melalui studi observasi, peneliti mendapati sebgatiung yang
berukuran 3X4 meter dengan posisi dibaratnya pyebang
masuk kawasan SMK Negeri 3 Boyolangu Tulungagung.
Melalui ruangan tersebut terjalinlah komunikasiaaat dunia
usaha maupunpun dunia industri. Komunikasi dapatipae
brosur yang di sebar ke sekolah tersebut, guna amepeserta
didik yang berkrediblé’

Lokasi tersebut beralamat di Jl. Ki MangunsarkoBgji,
Boyolangu Tulungagung. Adapun dokumentasi yang tdgeaeliti

abadikan, seperti terlihat pada gambar 4.18 dibamiah

¢ Wawancara dengan Kepala Sekolah SMK Negeri 3 Boypl Tulungagung 3 April 2017
" Observasi di SMK Negeri 3 Boyolangu Tulungaguniypsil 2017
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Gambar 4.18 Dokumentasi SMK Negeri 3 Boyolangu fighgung®

Melalui pernyataan tersebut, kepala sekolah memjmrkhatan
jalan terhubungnya antara pihak sekolah dengank pilumia usaha
maupun dunia industri melalui komunikasi yang baik.

Dilanjut, menurut Bapak Hasan bagian ketua burga kbusus,
menjelaskan bahwa,

Upaya perencaan kegiatan pengelolaan kemitraamesetalam
meningkatkan mutu pendidikan, dari pihak kami ya8MK
Negeri 3 Boyolangu Tulungagung, mengacu pada @si risi
yang telah di buat sekolah. Setelah dari visi dasi tarsebut,
pihak kami kemudian mero-akedown ke program kerja dalam
masing-masing divisi. Kaitannya dalam hal kemitraakolah
hal ini erat kaitannya dengan hubungan sekolah atemgak
luar. Jadi lebih banyak humas menugaskan kami untuk
berperan. Kemudian dari pihak humas tersebut alelahinkan
visi dan misi dari masing-masing kelompok kerja gdabih
spesifik dalam kaitannya menjalin kemitraan denghmia
kerja. Adapun kelompok kerja tersebut meliputi kepok kerja
praktik kerja industri dan kelompok kerja bursaj&ekhusus.
Dari situ nanti pelaksanaan kemitraan berlangsting.

Menurut penjelasan Bapak Hasan pelaksanaan kemitraa
sekolah adalah

Bentuk realisasi dari apa yang telah sekolah baad yoerwujud
visi misi. Melalui visi misi tersebut ternyata mamp
memberikan ruh pada orang-orang yagn ditunjuk ubargerak
melakukan kemitraan. Visi misi tersebut tidak betheengan
visi misi yang dimiliki sekolah. Visi misi tersebberlanjut dan
mengerucut pada kelompok kerja masing-masing. 8eperg
telah peneliti lihat pada berkas-berkas yang betesitang

%8 Dokumentasi di SMK Negeri 3 Boyolangu Tulungagiiagnun 2017
9 Wawancara dengan ketua bursa kerja khusus di SktyeNl 3 Boyolangu Tulungagung,
Tanggal 5 April 2017
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dokumen sekolah terkait visi misi sekolah, visi inkislompok
kerja praktik kerja industri dan visi misi bursajekhusus®

Melalui pemaparan Bapak Hasan tersebut, untuk |glésnya
dapat dilihat melalui lampirat.

Melalui penjabaran tersebut peneliti, telah meneanukisi misi
dari sekolah SMK Negeri 3 Boyolangu yang terpampayata pada
dinding ruang tamu sekolah. Hal ini seperti yantp Kihat pada

gambar 4.19 di bawah ini.

Gambar 4.19 Dokumentasi Visi misi SMK Negeri 3 Baymf?

Untuk menciptakan sekolah unggul dan berbuday&iingan,
langkah lanjutan yang kemudian diambil adalah kerdapgkah kecil
untuk realisasi impian. Langkah kecil tersebut tgud dalam bentuk

misi, sehingga untuk lebih jelasnya terkait misngalitempuh dalam

% wawancara dengan ketua BKK SMK Negeri 3 Boyolangu
®! Dokumentasi SMK Negeri 3 Boyolangu Tulungagungufa017 sebagaimana terlampir.
%2 Observasi lokasi penelitian 5 April 2017
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mengupayakan visi oleh lembaga SMK Negeri 3 Boygladapat
dilihat pada lampiraf®

Melalui penjelasan di atas peneliti mencoba memngdata
melalui ketua praktik kerja industri yaitu Bapakajt yang ternyata
pendapatnya senada dengan Bapak Kepala Sekolaln,Bapak Drs.
Moch Amrul Hamzah,M.M. Bapak Djarot berpendapatviah

Langkah yang dilakukan oleh kelompok kerja praktigrja
industri dalam membangun kemitraan sekolah terhatlapa
kerja adalah dengan membuat perencanaan. Perancgaag
kami lakukan ini kami mengadakan konfirmasi dengama
mengkomunikasikan dengan rekan-rekan yang akarakdiaj
bermitra dapat melalui kunjungan atau melalui taeiefNah
hasil dari konfirmasi dari dunia kerja / perusahdarsebut,
ketika mereka setuju dengan apa yang saya ajukampaikan
langkah berikutnya kami membuat kesepakatan ataupae
perjanjian secara lisan yang telah disepakati beaf4

Kalau dari kacamata wakil kepala sekolah bidangklaium,
perencanaan dalam menjalin kemitraan sekolah dedgaia kerja
adalah

Ya dalam perencanaan tersebut berisi kegiatan pangn
program kerja. Program kerja ini disusun oleh kedoknkerja
bidang praktik kerja industri dan kelompok kerjardau kerja
khusus®®

Program kerja tersebut merupakan rencana kerja géngt
oleh wakil kepala sekolah bidang humas yang bkngikah-langkah

yang harus diambil oleh pihak-pihak yang berkepgath dengan

% Dokumen sebagaimana terlampir.
 Wawancara dengan ketua Prakerin, tanggal 12 2ffir,
8 Wawancara dengan Waka Kurikulum SMK Negeri 3 Bagglu Tulungagung.



124

kurun waktu yang telah ditentukan. Hal ini bertujuaintuk
mempermudah jalannya sekolah mengadakan jalinangaden
pengguna produk pendidikan. Melalui program kezjadbut langkah
yang diambil pihak sekolah juga semakin jelas rédraan efisien.
Melalui pernyataan tersebut, komunikasi dua arahrarpihak
sekolah dengan dunia kerja sungguh sangat mempdmngatannya
sebuah kemitraan. Selanjutnya Bapak Djarot menatubahwa:

Langkah berikutnya kami membuat kesepakatan dintdala
adalah kesepakatan yang isinya berupa kesediaamgfa gunia
kerja untuk melakukan kerjasama dengan pihak skkiddam
wujud praktik kerja industri selama 3 sampai 5 tahKiadang-
kadang perusahaan sendiri tidak mau menandatarii@hi
karena MOU itu sifatnya mengikat jadi perusahaarada yang
menyetujui yang terbukti dengan ditandatanganiny@Uviada
yang tidak. Bagi yang menyetujui memang perusateebut
mempunyai rencana kerja untuk kemajuan pendidilgaygi
yang tidak mau menandatangani MOU berarti tidak iikdm
rencana kerja yang mengarah ke bidang pendidikah. Ketika
kami laksanakan MOU disitu tidak langsung ditandg#ani oleh
pimpinan. Biasanya butuh waktu untuk mempelaja@n d
kemudian banyak terjadi revisi-revisi yang perlumkgerbaiki.
Karena isi dari MOU sungguh sangat mengikat ansafalah
dan perusahaan. Jika tidak melalui MOU dapat miekuat
permohonan. Yang pada intinya anak tetap diterimakepin
disitu selama beberapa jangka waktu yang telalpalisei®®

Melalui penjelasan tersebut, dalam kaitannya pkakrja
industri tidak semua dunia kerja bersedia menandata surat
perjanjian berupa MoU. Karena keberadaan MoU yaseknya

sangat mengikat dan kurang fleksibel, maka agaakpkeki tetap

% Wawancara dengan ketua prakerin, tanggal 12 &pfil7,
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diterima di tempat kerja tersebut kami membuat tspegmohonan

praktik kerja industri yang berjangka waktu. halyiang dapat dilihat

seperti pada gambar berikut fi.

Tulungagung, 28 November 201
Kepada

Nomor: 421.7/844/407.104.403/ 2016 Yth.Sd

pengalaman pada situasi

Hal : Permohonan Praktik Industri

ditempat

Dalam rangka memantapkan kemampuan siswa dan migarber
kerja yang sebenarnya, nsikea
diwajibkan melaksanakan Praktik Kerja Industri. h@sungan hal
tersebut, dengan ini kami mohon bantuan, agar disuva
Kompetens Keahlian :

untuk melaksanakan Praktik Kerja Industri.
Sedangkan pelaksanaannya PRAKERIN mulaitanggabftati s.d
09 Februari 2017, adapun nama-nama peserta sdisdait

, dapat diterima

No

Nama

Kelas

Keterangan

yang baik ini kami ucapkan terimakasih.

Kepala UPTD

Demikian atas kebijaksanaan dan bantuannya serfas&ma

SMK Negeri 3 Boyolangu

Selanjutnya, terkait langkah awal yang dilakukakokeh dalam

membina kemitraan telah disambung oleh pernyataan Blapak

Hasan Rosyadiadni, S.T selaku ketua dari bursa kérjsus yaitu :

7 Dokumentasi SMK Negeri 3 Boyolangu TulungagungAp2il 2017
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Berpedoman melaui visi misi yang kami pajang di dekn
ruangan ini, kami dari bursa kerja khusus dalam jafien
kemitraan dimulai dari kita membangun komunikasrtas
mencari data ke forum BKK Jawa timur. Dapat jugdahe
kerjasama dengan sekolah-sekolah atau perusahessapaan
yang membutuhkan lapangan pekerjaan dari dataetoullian
perusahaan-perusaahaan itu kita seleksi kira-kirangy
dibutuhkan oleh anak atau sekolah itu apa darilsstmudian
kita share kepada anak-anak mana yang menjadi minat mereka.
Dari sharing itu anak-anak nanti kira-kira yang daftar berapa
orang kemudian dari yang daftar nanti kita buatlsl lagi
artinya yang memenuhi syarat dan berminat siagagotuanya
bagaimana, kemudian kita mengundang perusahaasghean
yang mmbutuhkan tenaga kerja berupa anak didik kéh dari
situ kita dapat salurkaf.

Pernyataan tersebut diperkuat oleh gambar 4.20 parigikan

tentang pertemuan bursa kerja khusus se-Prodams Jimur.

Gambar 4.20 Dokumentasi SMK Negeri 3 Boyolangu fighgung
tentang pertemuan bursa kerja khusus se-Prodamns Jimur Tahun
2017°

Melalui penjelasan tersebut, Kelompok kerja bursarjak

khususpun memiliki visi misi tersendiri, tetapi ksgnnya tidak

% Wawancara dengan ketua BKK, tanggal 12 April 2017,
%9 Dokumentasi SMK Negeri 3 Boyolangu Tulungagund)ara2017



127

menyimpang dari visi misi sekolah. Malah justruaidmya, visi misi
yang dibuat oleh kelompok kerja bursa kerja khusesdukung apa
yang telah menjadi visi misi sekolah.

Bursa kerja khusus merupakan kelompok kerja yamgelan
sebagai penyalur tamatan khususnya SMK Negeri 3olBogu
Tulungagung terhadap dunia industri, sehingga aeledrih spesifik
pihak bursa kerja khusus memiliki langkah khusukrdaupayanya
menyalurkan tamatan yaitu melalui langkah-langkatupa misi yang
diambilnya.

Disamping melalui visi misi dan penjabaran progréerja,
dalam bermitra dibutuhkan juga menanamkan kepeatagaperti apa

yang telah diungkapkan oleh Bapak Hasan yaitu

Proses meyakinkan bahwa anak yang dari SMK sirbetunutu
langkahnya adalah membentuk karakter anak, jatiekeroses
seleksi masuk, anak-anak yang ada di sini akarakiéadseleksi
dalam bentuk karakter anak, kemampuannya seperi ap
kemudian di sini anak di bina untuk dikembangkamtaiaya
itu seperti apa nanti kalau kelas satu itu dil&edisiplinan ke
Blitar Badak Hitam (Yonif / battalion 511) . Kediinan atau
pembentukan karakter selama satu minggu. Begitanguhkan
terbentuk kedisiplinan dan karakternya. Itu untidngy kelas
satu untuk yang kelas dua itu ada program PSGehggnalan
lapangan pekerjaan selama berlatih kalau sudahaitti, kelas
tiganya kemampuan dan keterampilannya diuji ddralpidudi
yang ada di Tulungagung atau sekolah yang telalakulkehn
kerjasama. Kemudian dia diuji oleh dunia kerja kalau
anaknya memenuhi syarat standar nanti mereka lbie&rt
untuk bekerjd?

""Wawancara ketua BKK SMK 3 Boyolangu, Tanggal 12iA3017
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Melalui pernyataan dari Bapak Hasan tersebut diyzgrdengan
dokumentasi dari pihak sekolah seperti yang tanmaala gambar 4.21

di bawabh ini.

Gambar 4.21 Dokumentasi tentang kemitraan SMK m&ger
Boyolangu Tulungagung dengan Yonif Batalion 811

Sedangkan menanamkan kepercayaan terhadap durje ker
menurut pandangan kelompok kerja ketua bursa HKdmeus yaitu
Bapak Djarot mengungkapkan bawhwa,

Dari pihak sekolah menanamkan kepercayaan terhpitegk
dunia kerja adalah dengan dengan cara siswa daK SM
Boyolangu memberikan yang terbaik untuk perusahaan.
Misalnya saat dia praktik di dunia industri merekamberikan
suatu hal yang positif. Dengan mengerjakan keteitamm@pa
yang harus dikerjakan secara maksimal. Jadi sisavey ylari
sekolah dibimbing hingga memiliki kompetensi yangmpuni,
sehingga sampai diperusahaan dibuktikan melalunliceaya.
Artinya perusahaan. Ketika perusahan melihat gragké siswa
di lapangan itu bisa diandalkan artinya perusali@apun juga
memberikan hadiah ke siswa melaui penerimaan tekeim -

Melalui pernyataan Bapak Djarot tersebut diperkdahgan

observasi peneliti terkait pembekalan berupa keagiptaktik yang ada

" Dokumentasi SMK Negeri 3 Boyolangu Tulungagund)ra2017
"2 Wawancara dengan ketua prakerin SMK Negeri 3 Boygh Tulungagung, Tanggal 12 April
2017
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di sekolah agar memiliki kompetensi yang mumpunin dsiap
diterjunkan ke dunia kerja seperti yang tampak pgalabar 4.22 di

bawabh ini.

Gambar 4.22 Dokumentasi mengenai praktik di SMigeie3
Boyolangu Tulungagurfd

Upaya dari sekolah SMK Negeri 3 Boyolangu Tulungagu
dalam usahanya meyakinkan pihak dunia kerja langkaldalah saat
awal pertama masuk telah diadakan tes untuk pesgarikemudian
langkah kedua diadakan pendidikan karakter yangerfgeksama
dengan anggota TNI, langkah ke tiga dibimbing dioteh melalui
sarana dan prasarana yang memadahi, yang ke eegmtgdidik di
kirim ke pihak dunia kerja untuk dapat merasakamgsang atmosfir
kerja yang sesungguhnya, yang ke lima keterampindapat
diujikan melalui uji kompetensi yang diadakan dukija melalui
sekolah. Peserta didik yang lolos uji kompetenanadfirekrut menjadi

tenaga kerja.

3 Dokumentasi SMK Negeri 3 Boyolangu Tahun 2017
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Berdasarkan paparan data di atas peneliti dapayimpualkan
bahwa dalam perencanaan kegiatan kemitraan sekdalm
meningkatkan mutu pendidikan yang terjadi di SMKghie 3
Boyolangu, langkah pertama dalam perencanaannygdiepada visi
dan misi sekolah, melalui visi misi sekolah tergekemudian lebih
dikerucutkan kepada visi dan misi yang ada di pihakas, praktik
kerja industri dan bursa kerja khusus. Kemudiaghkah kedua pihak
sekolah menyusun program kerja. Langkah ketiga kpikekolah
berperan aktif menjalin komunikasi terhadap pemaésa lembaga
tersebut. Langkah selanjutnya sekolah membangueréaypaan antara

pihak sekolah dengan dunia kerja.

. Pengorganisasian kemitraan sekolah dalam meningkatkan mutu
pendidikan

Pelaksanaan manajemen kemitraan tidak semerta-titertaba
berjalan sendiri tanpa adanya sebuah pengorgaarisgang baik dari
pihak intern (pihak sekolah). Ketika perencanaamabku matang
dipersiapkan langkah kedua pun dimulai yaitu selpghbuatan tim
khusus yang diterjunkan untuk melakukan hubunganitkean atau
kerja sama dengan pihak dunia kerja. Hal ini separng utarakan
oleh Bapak Heri Subowo,M.Pd, bahwa,

Banyak pihak ya Mbak dalam pengorganisasian, nbist
Mbak lihat melalui dokumentasi yang dibawa olehokgbok
kerja bidang bursa kerja khusus atau bidang prakéka
industri. Sayapun juga terlibat dalam kemitraarokdk Hal ini
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kaitannya dengan sinkronisasi kurikulum. Karena, apauk
selalu menyejajarkan keterampilan di sekolah dengan
perkembangan dunia usaha dan dunia ind{fstri.

Menunjuk informasi dari Bapak Heri, maka penel@ndgsung
menggali data melalui Bapak Hasan Rosyadiadnahj,fahwa,

Kaitannya dengan kemitraan, SMK Negeri 3 Boyolangu
Tulunggung proses selanjutnya yaitu pengorganisasigh
orang-orang yang ditunjuk oleh pimpinan kami dalaah ini
kepala sekolah dalam menjalin kemitraan dengankpthmia
kerja yaitu pihak sekolah telah membentuk ffm.

Terkait pengorganisasian kemitraan, Bapak kep&lalae Drs.
Moch Amrul Hamzah, M.M menyatakan bahwa,

Dalam kaitannya kemitraan sekolah dalam upaya m&atkan
mutu pendidikan kami tidak bisa berjalan sendienfak sekali
yang terlibat, beberapa guru yang terlibat yangnglitk dan
merangkap tugas sebagai ketua jurusan, atau ketedisebuah
program. Kemudian kami juga menggandeng pihak-piinaik’®

Sedangkan dari pihak kelompok kerja bidang pralkigja
industri terkait pengorganisasian kemitraan tersatialah:

Dari pihak praktik kerja industri sendiri merupak&agian
penting yang terlibat dari pengorganisasian kemuitraekolah
dalam meningkatkan mutu pendidikan. Hal ini karedei
praktik kerja industri ini yang terjun langsung lepangan guna
menjalin kemitraan dengan pihak-pihak yang diajaknttra.

Dari pengorganisasian kemitraan sekolah ini, dapat
mempermudah pendelegasian wewenang kepala sekolah
terhadap pihak-pihak yang ditunjuk untuk menjalankagas
kemitraan. Proses pengorganisasian ini biasanybertark

"*Wawancara dengan Waka Kurikulum SMK Negeri 3 Bagigu Tulungagung, 27 April 2017
> Wawancara dengan ketua BKK, Tanggal 12 April 2017.
" Wawncara kepala SMK Negeri 3 Boyolangu Tulungagiamggal 12 April 2017
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melalui rapat dinas yang dilakukan secara berkbdh pihak
kepala sekolah kaml.

Melalui pernyataan tersebut didukung dengan stimdiervasi

bahwa,

Pada tanggal 12 April 2017 peneliti mengamati Keagiaapat
dinas yang dilakukan secara berkala yaitu sebw#alisguna
sebagai bahan evaluasi bersama tentang apa yargh sud
dilakukan sebulan yang lalu dan apa yang menjadcama
bulan-bulan ke depaf.

Dari pernyataan tersebut diperkuat lagi dengandistu
dokumentasi dengan menggunakan kamera HP peseljigrti yang

tampak pada gambar 4.23 di bawah ini

Gambar 4.23 Dokumentasi proses rapat dinas yaakudién secara
berkala oleh orang-orang yang berkepentingan nier§amitraan’’

Keberadaan tim tersebut dirasa perlu untuk mempdamu
menjalankan kegiatan kemitraan dalam meningkatkamutum

pendidikan. Tim dari bursa kerja khusus meliputi:

""Wawancara dengan ketua praktik kerja industri SMigeri 3 Boyolangu Tulungagung,
Tanggal 12 April 2017

8 Observasi SMK Negeri 3 Boyolangu Tulungagung 12i/Amhun 2017

9 Dokumenrasi SMK Negeri 3 Boyolangu Tulungagungura017



133

Pelindung / Pembina : Kepala Disnakertrans danakep
Dinas Pendidikan

Penanggung jawab : Drs. Moch Amurul Hamzah, M.M

Koordinator : Ahmad Nurudin, S.Pd

Ketua : Hasan Rosyadiadnani, S.T

Informasi pencari kerja : Gatot Arifianto, S.Pd

Pengantar kerja : Jarot Bowo Saputro, S.T

Pengolah data pasar kerja : Andi Tri Wicakson®, S.

Administrasi / Tata usaha : Titis Saputi, $Pd

Bapak Djarot selaku Ketua dari kelompok kerja buksaja
khusus memberikan keterangan bahwa:

Nah kami yaitu pokja bursa kerja khusus adalahamadari tim

dari yang dibentuk Bapak kepala sekolah. Alurnybadiah

wakil kepala skeolah bidang humas ada pokja-polgagy
mendukungnya. Seperti pokja prakerin dan pokja BRIKkja

prakerin adalah bentuk kerjasama lembaga pendidiengan
dunia usaha maupun dunia industri dalam wujud datikerja
seperti belajar bekerja / magang di dunia kerjaapAoh pokja
BKK adalah yang di dalamnya terdapat tugas menkaitu
tamatan dari sekolah kami ke perusahaan-perudafaag

membutuhkan tenaga kerja. Jadi timnya telah tedzetdéngan
solidnya. Yang kesemuanya berada di bawah tanggwab

kepala sekolah. Dari pihak pokja bursa kerja khissmliri ada
sekretaris ada adminnf.

Adapun untuk memperkuat pernyataan tersebut, pieneli
mendapati sebuah data berupa bagan yang terpangiategmbok
ruang BKK. Bagan tersebut merupakan bagian arskolae yang
berwujud struktur organisasi bursa kerja khusu®iepang tampak

pada gambar 4.24 di bawah ini.

8 Dokumen SMK Negeri 3 Boyolangu Tulungagung TahOh72
81 Wawancara dengan ketua BKK, tanggal 27 April 2017.
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Gambar 4.24 Dokumentasi dari struktur organisaskK$¥geri 3
Boyolangu Tulungagung Tahun 2617

Selanjutnya wakil kepala sekolah bidang kurikuluenoiurkan

bahwa

Melalui bagan organisasi tersebut, setidaknya rgasiasing
yang mendapat tugas dapat menjalankan apa yangh suda
menjadi tanggung jawabnya. Melalui bagan tersebmnagin ke
atas semakin berat pertanggung jawabannya dan serkek
bawah semakin leluasa bersentuhan langsung derggayang
diajak bermitra.

Melalui paparan dari pernyataan diatas, dapat @isikan
bahwa dalam membuat manajemen kemitraan sekolamdglayanya
meningkatkan mutu pendidikan tidak cukup dengamyalaencana
yang matang tanpa melibatkan sebuah tim yang salduk
merealisasikannya. Tim tersebut terdiri dari kepakkolah dan
beberapa jajarannya serta beberapa guru yang nkegantgigas
menjadi ketua kelompok kerja baik kelompok kerjashukerja khusus
maupun praktik kerja industri dan bahkan hinggakkéua jurusan

untuk masing-masing keabhlian.

82 Dokumentasi di SMK Negeri 3 Boyolangu Tulungagiiadpun 2017
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c. Pelaksanaan kemitraan sekolah dalam meningkatkan mutu

pendidikan

Pelaksanaan kemitraan sekolah merupakan bentlatidayata
dari sekolah dalam menjalin kemitraan dengan pihakia kerja baik
dunia usaha maupun dunia industri dalam upayanyaingieatkan
mutu pendidikan.

Peserta didik mulai diterjunkan ke dunia usaha ohatustri
adalah ketika mereka masih duduk di kelas Xl. Hal seperti
penjelasan dari Bapak Hasan bahwa

Mulai praktik kerja industri pada kelas Xl. Setelkbélas XlI

mulai mengadakan rekrutmen, tamat mulai bekerjaktir
kerja industri dimulai kelas Xl karena kemampuaakaketika
di dunia kerja anak minimal memiliki kemampuan dasatuk

bisa menyesuaikan dengan keterampilan yang ada
perusahaan. Kalau di kelas X kelihatannya anak rasih

kuran begitu mengetahui permasalahan yang adandkbkatau
perusahaan tempat dia mag&hg.

Kemudian pernyataan tersebut dipertegas lagi ogiaB Djarot

sebagai ketua bidang praktik kerja industri:

Siswa diterjunkan prakerin pada periode | yaituvaikelas 10
naik ke kelas 11 pertimbangannya berdasarkan nmaetajaran
yang diajarkan dibengkel. Kalau KTSP praktik-priakihasih
diajarkan tapi kalau K13 ini itu hanya masih tejadi nggak
begitu siap. Di sekolah kami menjalankan dua kuwikuyaitu
KTSP dan K 13. Kalau KTSP anak lebih siap dalameha
sudah diajarkan dikelas 10nya kalau k13 dikelasyEOitu tidak
ada praktik hanya teori. Pemberangkatannya tetegemiester
11 bulan Juli.

8 Wawancara dengan Ketua bursa kerja khusus 27 2(iti¥

di
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Melalui pernyataan tersebut telah diperkuat dengan
adanya Dokumentasi pengarahan sebelum diterjunka®Tk

Denso seperti yang tampak pada gambar 4.25 di banivah

Gambar 4.25 Dokumentasi pengarahan sebelum
diterjunkan ke PT. Denso Tahun 2817

Kegiatan peluncuran peserta didik pada kelas sebela
memang dirasa sungguh waktu yang efisien. Selaguialam
pelaksanaannya sekolah menjalin kemitraan denganyaka
dunia usaha dan dunia industri. Berikukut sepeatigytertera
pada dokumen yang dimiliki sekolah, dapat diliheada
lampiran®®

Melalui dokumen yang didapat dari sekolah tersédiat
dapat mengetahui bahwa SMK Negeri 3 Boyolangu

Tulungagung telah menggandeng 104 mitra kerja.

8 Dokumen SMK Negeri 3 Boyolangu Tulungagung, TaBQh7
8 Dokumen sebagaimana terlampir
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Pelaksanaan kemitraan sekolah dalam meningkatkan
mutu pendidikan kegiatannya meliputi sinkronisastikulum,
hal ini sesuai dengan apa yang telah Bapak Drs.hMamrul
Hamzah, MM katakan selaku kepala sekolah, bahwa:

Dalam manajemen kemitraan sekolah kegiatan
pelaksanaannya tidak luput dari sinkronisasi kuuku

Hal ini bertujuan agar apa yang dipelajari di dakumatu
lembaga pendidikan selaras dengan apa yang ditariuhk
pihak dunia kerja. Sekolah juga tidak ketinggalanghn
perkembangan dunia usaha maupun industri, sehingga
harapannya setelah lulus dapat direkrut oleh pbazsa
yang relevan dengan program keahlian yang sekolah
miliki. %

Pernyataan tersebut di benarkan oleh Bapak Heaksel

Waka Kurikulum, bahwa:

Perencanaan sinkronisasi kurikulum itu kita harusya
struktur kurikulumnya, kompetensi isi sama kompsiten
dasar, kalau KTSP 2006 standar kompetensi (SK) dan
Kompetensi Dasar (KD) kita punya itu dulu, nah lsdte
kita punya, dimana itu berasal dari pusat bagiarKSM
berikutnya kita berfikir pihak dunia usaha maupoeiustri
sebagai institusi pasangan yang mana akan kitaupifiuk
proses sinkronisasi ini. sinkronisasi itu istilabkarang
penyelarasan jadi kita rencanakan, kalau kita sudah
tentukan dunia usaha atau industri mana yang akan k
undang dari situlah yang nantinya kita coba pastittan

kita perlu ada pertemuan untuk duduk bersama mgngka
mengupas, membedah dari kurikulum yang ada. Itu
prosesnyd’

Melalui keterangan Waka Kurikulum tersebut, pekipat

pelaksanaan kemitraan salah satunya melalui sirgdasinkurikulum

8 Wawancara dengan Kepala Sekolah SMK Negeri 3 Bowpl, tanggal 27 April 2017
87 Wawancara dengan Wakak Kurikulum SMK Negeri 3 Baggu, tanggal 27 April 2017
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terhadap dunia usaha maupun dunia industri segery tampak pada

gambar 4.26 di bawabh ini.

Gambar 4.26 Dokumentasi kegiatan proses kegiatajabenengajar
setelah diadakannya sinkronisasi kurikuftim

Lebih lanjut Bapak Hasan menjelaskan bahwa yanlpaéer
dalam sinkronisasi kurikulum antara sekolah dergyamia usaha dan
dunia industri yaitu

Utamanya untuk proses sinkronisasi ini yang terlkzdau dari
pihak sekolah itu ada Waka Kurikulumnya, kepala getansi
keahlian atau kajur, berikutnya bisa dibantu guangykompeten
atau yang dianggap paling kompeten di bindangnyatit yang
dari sisi sekolah. Trus berikutnya dari sisi dudi @ada utusan
dari perusahaan bengkel atau dudi yang kita gandangang
dipercayakan untuk bisa memberikan masukan-massésumai
dengan fersinya dudi dengan harapan kalau sudghditer
sinkronisasi antara kebutuhannya industry dan skl itu
mampu menyesuaikan itu hararapannya setelah anak it
mendapatkan materi materi dari industry itu makakaitu bisa
lebih siap untuk bekerj&’

Bapak Heru menambahkan pernyataannya bahwa dalam

pelaksanaan sinkronisasi kurikulum, yang terjadiatul

8 Dokumentasi SMK Negeri 3 Boyolangu Tulungagunafdh 2017
8 Wawancara dengan Ketua BKK SMK Negeri 3 Boyolarignggal 27 April 2017
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Pelaksanaan dilapangan kalau ada hubungannya dengan
sinkronisasi kurikulum itu, sebenarnya adalah pihdiidi
menitipkan materi materi tertentu yang di mungkmka
distruktur kurikulumnya yang terbaru itu kan dauspt itu kan
tidak ada sehingga teman-teman pada saat penyampaizri
dilapangan itu di tambah atau disisipkan materiemayang
merupakan materi tambahan yang dari dudi¥adi.

Dalam pelaksanaan sinkronisasi kurikulum terdapaga j

kendala, yaitu :

Beberapa kenadala dari berbagai masukan atas sis&so
kurikulum dari dudi ini ada beberapa macam jadigypartama

itu ada hubungannya dengan waktu. kadang dudi
mengignginkan materi lebih dibandingkan standargyita
punya sehingga perlu adanya tambahan waktu tersahetigan
adanya tambahan waktu ini maka ada hubungannyadenigi
ekonomis sekolah kalau mata pelajarannya tetap kalaiu
jumlah waktunya bertambah waktu bertambah ini ada
hubungannya dengan nilai uang yang harus di baydt&guru
yang mengajar, nah itu ka nada hubungannya dengairus
berikutnya dudi itu kadang juga ada muatan tertésknologi

kini yang kadang sekolah itu belum punya sehingbarpgkan
sekolah itu perlu menambah peralatan utamanya gianal
praktiknya dan itu juga perlu pengeluaran, biafah itu
kiranya beberapa sudut pandang yang ada hubungaemgan
kendala. Tapi kalau dikatakan kendala sebenarnyaraekami

itu bukan, tapi itu adalah tantangan untuk majusggerti itu
bukan lagi kendala tapi tantang&n.

Lembih lanjut Bapak Heru menerangkan bahwa kengaiey

muncul, dapat di tanggulangi dengan,

% Wawancara dengan Waka Kurikulum SMK Negeri 3 Baygl, tanggal 27 April 2017
9 Wawancara Kepala Sekolah SMK Negeri 3 Boyolatapggal 27 April 2017
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Upaya yang kita lakukan sebisa mungkin muatan mygaeg di
inginkan untuk disisipkan itu tidak berdiri sendapi disisipkan
di kompetensi dasar jadi disisipkan. Karena kakdioi sendiri
itu nanti bisa mempengaruhi ke penilaian yang a@dpi kalau
itu terjadi kesulitan tidak bisa disisipkan di bedga tempat
disana itu dimungkinkan kalau ada KD, mungkin KDany
ditambah dengan ditambah ini akhirnya, nantinya naka
menelorkan nilai tersendiri. Itu sebenarnya tida&ksalah, toh
itu kan artinya adanya pengembangan kearah yaritf @iau
arah yang lebih baik. Cuma yang menjadi kendaltahd&alau
jumlah jam total disekolah itu ada standar tersenitia ada
tambahan yang cukup banyak harapan dari dudi daramigah
jamnya itu lebih dari jatah dari pusat maka kelahillam itu
tidak diakui utamanya dari sisi dapodik. Karenaadaldapodik
ada batasan maksimum dari jumlah jam, ditiap-tiapgan ada
batannnya?

Pemaparan Bapak Heru, tidak berhenti sampai diadapun
keuntungan dari sinkronisasi kurikulum yaitu :

Keuntungan dari sinkronisasi kurikulum entah pealgean,
entah sikap dan juga keterampilan sesuai dengainnukich itu
sudah terjadi kedekatan kompetensi kalau anak rakilulus
dengan apa yang diharapkan dengan dudi dengan itinak
bekerja di dudi tersebut maka anak itu akan lel@lp &erja
bukan lagi siap latiff®

Setelah peneliti tanya terkait keuntungan, penefigngejar

pertanyaan tentang kerugian dalam sinkronisaskidunm. Kemudian

Bapak Heru menuturkan bahwa kerugiaannya, yaitu:

Kerugian dari yang dikaitkan dengan financial demmtuk
meningkatkan mutu dan kompetensi lulusan saya &ataktu
bukan kerugian dan kalau tadi dikatakan kendalabiidan
kendala tapi tantangan itulah yang perlu kita kéq@a raih

92 Wawancara dengan Waka Kurikulum SMK Negeri 3 Baygl, tanggal 27 April 2017
9 Wawancara Waka Kurikulum SMK Negeri 3 Boyolanginggal 27 April 2017
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kalau dudi yang merupakan wadah lulusan kita dantawctutan
yang seperti itu toh itu ada hubungannya dengaerjkinulusan
dan kita menyesuaikan ke sana itu nggak masalahhdbhya
merupakan tantangan gitu 8fa.

Dalam pelaksanaan kemitraan sekolah dengan durdghaus
maupun dunia industri, tidak berhenti sampai dikminisasi
kurikulum saja. Seperti adanyan the job training guru ke
perusahaan, hal ini seperti yang dikatakan olehoDjzahwa,

Ada guruon the job tryning diperusahaan. Pengalaman pak

Djarot yang pernah dikirim dipabrik dapat dibagi

pengalamannya ke siswa. Agar siswa termotivasi mlamya

semangat dalam praktik kerja industri. Dan disitlagsiswa itu
akan mengetahui secara langsung peraturan apa hamg
dilaksanakan, iklim kerja yang sesungguhnya bagzéta

Pernanyataan Bapak Djarot diperkuat dengan adanya

dokumentasi sekolah yang terlihat pada gambarbkegKut ini.

Gambar 4.27 Dokumentasi SMK Negeri 3 Boyolanguategit

guru tamu dalam program BUMN mengajar Tahun 3917

9 Wawancara Kurikulum SMK Negeri 3 Boyolangu, tariggiaApril 2017
% Wawancara dengan ketua Prakerin SMK Negeri 3 Bowpl, 27 April 2017
% Dokumentasi SMK Negeri 3 Boyolangu TulungagungApril 2017
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Lebih lanjut Bapak Djarot, ketua praktik kerja istlu menerangkan
bahwa:

Dari pihak dunia usaha dan industri melaui kepakokh dan
kurikulum terdapat guru tamu dari chefrolet. Ituridaihak
industri memberikan training kepada siswa-siswaruté&na
yang TKR (teknik kendaraan ringan) . jangka waktu
trainningnya kirang lebih 2 bulan disitu menyampaik
beberapa materi-materi yang ada di cevrolet. Bagk#@anak
yang mengikuti training mereka memiliki sertifikettusus dan
bisa direkrut oleh cevrolet itu sendiri. Denganusalarat
nilainya sesuai standar yang diinginkan chefrofeing kedua
dari dari PLN. Dari PLN mengadakan kerjasama dergjdiK
3 dalam membentuk kelas khusus untuk PLN dengarariuj
mereka nanti dikhususkan untuk mendapat materi yelbif
luas lagi tentang PLN setelah itu merka dipriokitas dapat
bekerja di PLN demikian juga pada klas chevrdfiet.

Hal tersebut diperkuat dengan adanya gambar 4rR8ittdlas

Chevrolet.

Gambar 4.28 SMK Negeri 3 Boyolangu tentang Kelas
Chevrolet®

9" Wawancara denfan ketua Prakerin SMK Negeri 3 Baygli, 27 April 2017
% Dokumentasi SMK Negeri 3 Boyolangu TulungagungApFil 2017.



143

Kemudian terdapat bantuan juga dari pihak duniajaker
terhadap sekolah, Djarot menjelaskan:

Bantuan peralatan dari perusahaan terhadap selkétzh
berupa mobil Chevrolet mobil Spin. Sama PLC darEKBga
memberikan bantuan berupa PLC. Dan permesinan CNC.
Pendanaan chevrolet adalah bukti pendanaan duuhdap
sekolah. Sertifikat, snek, dll. Begitu juga dendaiB semua
alat pelindung diri itu dilengkapi oleh PJB dan gug
permesinan dilengkapi oleh industti.

Dalam pelaksanaan kemitraan meliputi kegiatan
prakerin hingga perekrutan tenaga kerja yang didakuoleh
pihak usaha maupun dunia industri terhadap tamsgénolah
yang dijalin kemitraannya. Dari pihak sekolah kémaya di
jembatani oleh pihak bursa kerja khusus. Hal isuaedengan
apa yang telah dinyatakan oleh Bapak Hasan, bahwa:

Dari perusahaan sendiri membutuhkan karyawan
dikhuskan untuk siswa SMK dan lowan tersebut oleh
kepala sekolah dan waka humas yang masuk juga pada
ketua BKK yagn dibutuhkan apa, jurusan apa
bergeraknya perusahaan di bidang apa. Akhirnyakpiha
sekolah atau pokja BKK itu menyampaikan atau
menyosialisasikan kepada siswa sesuai jurusan yang
diinginkan. Setelah itu siswa mendaftar ke BKK
kemudian BKK menghimpun semua data-data termasuk
CV dan sebagainya kemudian di berikan ke perusahaan
melalui email ataupun melalui kantor pos. dan dpabi
industri itu pernah ditempati prakerin, maka bagwsa
yang pernah prakerin disana itu diprioritask&h.

Melalui pernyataan tersebut diperkuat dengan studi

observasi yang dilakukan peneliti bahwa,

9 Wawancara dengan ketua praktik kerja induptitia tanggal 27 April 2017
1% wawancara dengan Ketua BKK SMK Negeri 3 Boyolapgda tanggal 27 April 2017
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Pada tanggal 27 April peneliti mengamati secara
langsung bagaimana siswa bergantian dengan tertib
keluar masuk ruang bursa kerja khusus guna
mengkonsultasikan masalah meré¥a.

Studi observasi tersebut diperkuat dengan adanya

dokumentasi yang di ambil melalui kamera HP peinstiperti

yang nampak pada gambar 4.29 di bawah ini.

-\-""'.'I'!!il

Gambar 4.29 Dokumentasi SMK Negeri 3 Boyolanguategt
konsultasi peserta didik terkait praktik kerja inttit®?

Kemudian dalam studi observasi peneliti menemukan
sebuah lembaran pengumuman perekrutan kerja petidika

seperti yang telah nampak pada gambar 4.30 di bawah

191 Opservasi di ruang bursa kerja khusus pada tar#ggapril 2017
192 Dokumentasi SMK Negeri 3 Boyolangu Tahun 2017
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Gambar 4.30 Dokumentasi perekrutan tenaga kerfaRile
Arwa mena sakti tahun 207

Selain itu dalam pelaksanaan kemitraan sekolahrdala
meningkatkan mutu pendidikan, telah terdapat beasidari
dunia usaha maupun dunia industri terhadap pihblae
yang ditujukan ke peserta didik. Sejalan denganyapg telah
dikatakan oleh Bapak Nurruddin selaku waka kehumasa

bahwa:

193 Observasi di SMK Negeri 3 Boyolangu 27 April 2017
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Selain adanya sinkronisasi kurikulum, diklat gure k
perusahaan, kemudian praktik kerja industri siswa k
perusahaan, hingga perekrutan tenaga kerja, peksdsa
kemitraan telah menghasilkan besiswa bagi peserta
didik yang telah memenuhi syarat untuk mendapatkan
beasiswa industff*
Pernyataan tersebut diperkuat dengan adanya
dokumentasi pada gambar 4.31 seperti yang tercapaaa
gambar di bawah ini yaitu mengenai program beasisdiastri

yang diberikan kepada siswa SMK Negeri 3 Boyolangu

Tulungagung melalui PT INKA.

Gambar 4.31 Dokumentasi program beasiswa indusstg y
diberikan kepada siswa SMK Negeri 3 Boyolangu
Tulungagung melalui PT INKR®

194 wawancara dengan waka Humas SMK Negeri 3 Boyolangu
195 Dokumentasi SMK Negeri 3 Boyolangu Tahun 2017



147

Adapun beberapa nama anak yang mendapat beasiswa
tersebut bernama:

1. Ahmad Zain Eko Darmawan Jurusan T. Isntalasi
tenaga listrik

2. Ananda Yusuf Bayu Adyama Jurusan T. Pemesinan

Aprelian Yosi Pratama Jurusan T. Pemesinan

4. Muhammad Rizal F. Jurusan T. Pemestfian

w

Dari berbagai pernyataan di atas disimpulkan bahwa
pelaksanaan kemitraan sekolah dalam meningkatkatu mu
pendidikan kegiatannya meliputi: (1) sinkronisasirikulum
antara kurikulum sekolah dengan perkembangan ckania,

(2) Adanya kunjungan industri berupa guru ke induging
biasanya berupa pelatihan-pelatihan, (3) adanyktikrkerja
industri, (4) adanya uji kompetensi kejuruan yangdakan
oleh pihak industri, (5) bantuan peralatan prakidki industri
ke sekolah (6) terdapat beasiswa terhadap anak-gaayg
memenuhi kualifikasi persyaratan yang telah dumidustri

tentukan, dan yang terakhir (6) perekrutan tamatan.

d. Evaluas kemitraan sekolah dalam meningkatkan mutu
pendidikan

Setelah pelaksanaan pengelolaan kemitraan teldakgana

maka, evaluasipun dilakukan. Evaluasi ini merupatefteksi pihak

sekolah terhadap adanya kemitraan. Kegiatannya lagnapa yang

1% Dokumentasi SMK Negeri 3 Boyolangu TulungagungApril 2017
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menjadi kendala atau hambatan dalam menjalin kaamtr Bapak
Kepala Sekolah menyatakan

Kemitraan sekolah ketika sudah dilaksanakan ditkatah
evaluasi dari apa yang telah dilaksanakan. Evaluasi
fungsinya untuk melanjutkan dan mempertahankan yarey
sudah baik, adapun ketika diketemukan kendala rdalailah
jalan keluar bersama. Biasanya ini diadakan rapatn yang
diikuti keanggotaan kemitraan sekof&h.

Pernyataan beliau didukung oleh observasi peryelitg sedang
mendapati kegiatan rapat yang membahas evaluasir@amsekolah
dengan pihak dunia usaha dan industri.

Sabtu tanggal 29 April telah diselenggarakan rapatluasi
kemitraan sekolah dengan dunia usaha dan indusina g
meningkatkan mutu pendidikaff

Kegiatan observasi tersebut diperkuat dengan dokiasie

gambar 4.32 yang ada di bawah ini

Gambar 4.32 Dokumentasi sekolah rapat evaluasitkaami®
Menurut Bapak Hasan selaku ketua bidang bursa kérgaus

menerangkan bahwa:

107 \wawancara dengan kepala sekolah SMK Negeri 3 Bognl Tulungagung, 27 April 2017
1% Observasi kegiatan rapat pada 29 April 2017
199 Dokumentasi SMK Negeri 3 Boyolangu TulungagungAp8il 2017
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Hambatan dalam pelaksanaan kemitraan sekolah addkh
punya mobil. Mobilisasi kurang. Karena dalam menj#erja
sama kan butuh wira-wiri, pokja bursa kerja khusesum

punya mobil. Jadi untuk keluar kemana-kemana masih

terhambat*'®

Adapaun pendapat dari Bapak Djarot mengenai kendala
kemitraan sekolah adalah

Kendala yang ditemui saat praktik kerja industralad saat
seharusnya dalam praktik kerja industri itu tigdabu maka
pihak perusahaan hanya bisa menerima kami dua ,bulan
selebihnya kami harus mencari perusahaan lain. K&mu
kendala yang kedua adalah ketika terjadi masaldhy a
keteledoran siswa pada saat praktik kerja industeka,
biasanya akan berdampak untuk prosees kemitraanjselya
yaitu adik kelasnya tidak diterima praktik kerjadustri di
perusahaan itu atau hanya di beri kuota sedikilsER

Adapun upaya penanggulangan dari hambatan yandputise
menurut Bapak Hasan adalah

Upaya penanggulangan pihak kami adalah dengan nuéaga
proposal dan permohonan ke bagian kehumasan selagah
diteruskan ke tingkatan-tingkatan diatasnya yamgéeang'*?

Adapun upaya penanggulangan dari hambatan perrhasala
yang diungkapkan oleh Bapak Djarot adalah

Kami mencari perusahaan yang sekiranya menerimani Ka
tidak berkecil hati ketika kami telah diperlakukaaperti itu
oleh perusahaan kami tidak berkecil hati. Intinyasiin banyak
perusahaan-perusahaan yang dapat menampung selswad)
tapi perusahaan yang menampung terbatasnya sisalahad
perusahaan menengah kelas mengah atau menengakakeba

0wawancara dengan bursa kerja khusus SMK Negedy®lBngu Tulungagung, 27 April 2017

1\wawancara dengan ketua praktik kerja industri SV#¢eri 3 Boyolangu Tulungagung, 27
April 2017

H12wawancara dengan Ketua bursa kerja khusus SMKN@g@oyolangu Tulungagung
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Jadi solusinya kami mencari perusahaan yang meaekami
sepenuh hati dan tempatnya biasanya diluar&dta.

Sedangkan keuntungan kemitraan sekolah dengan dsalma
maupun dunia industri dalam meningkatkan mutu pkkain, menurut
Hasan yaitu:

Pengertian menguntungkan itu kalau pihak dudi kamasa o

anak ini memiliki kemampuan, keterampilannya sudebuai

dengan keinginan dari pihak perusahaan, sehinggssategaan
merasa untung, artinya bahwasannya sekolah inisigapakai

digunakan oleh perusahaan itu. Bagi sekolah keganmya

bahwasannya bagi anak yang kemampuannya siap péakai
langsung siap kerja atau mungkin bagi yang ingilakubisa

melanjutkan ke tingkat yang lebih tindgf.

Untuk kerugian kemitraan sekolah dengan dunia usagun
dunia industri dalam meningkatkan mutu pendidikangydirasa tidak

ada. Seperti yang dituturkan oleh Djarot bahwa

Apapun yang terjadi antara sekolah dengan perusadelalu
ada link and match. Jadi kerugiannya selama iniurbel
diketemukart!®

Di SMK Negeri 3 Boyolangu Tulungagung evaluasingekait
kemitraan sekolah dalam meningkatkan mutu pendidykatu dengan
mengevaluasi hambatan yang ada kemudian dicam jedduarnya
kemudian melihat dari sisi untung dan rugi dalam imeenjalin

kemitraan hingga sampailah pada peningkatan murtdigi&an.

3 wawancara dengan ketua praktik kerja industri SMégeri 3 Boyolangu Tulungagung, 27
April 2017

14 \wawancara dengan ketua bursa kerja khusus SMKrN@@®yolangu Tulungagung, 27 April
2017

15 wawancara dengan Ketua praktik kerja industri SNegeri 3 Boyolangu Tulungagung
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B. Temuan Pendlitian

Berdasarkan paparan data dari kedua lokasi yaitl &m 1 Blitar

sebagai situs | dan SMK Negeri 3 Boyolangu Tulungagsebagai situs Il

terkait manajemen kemitraan sekolah dalam menikgkamutu pendidikan

yang penggalian datanya dilakukan melalui teknilseobasi, wawancara

maupun dokumentasi, maka diperoleh temuan pemetighagai berikut:

1. Temuan Pendlitian SMK Idam 1 Blitar

a. Perencanaan kemitraan sekolah dalam meningkatk&n meadidikan

di SMK islam 1 Blitar kegiatannya meliputi:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

Landasan kemitraan sekolah dengan dunia kerja fmrgada visi
misi sekolah yang telah ditetapkan

Penetapan tujuan kemitraan dengan pihak dunia wsahadustri
Terlibatnya komunikasi aktif antara pihak sekolanghn pihak
dunia usaha maupun dunia industri

Sekolah berusaha membangun kepercayaan yang batarde
pihak-pihak yang bermitra dengan sekolah.

Menyeleksi dunia usaha dan industri yang serumpangah
kompetensi sekolah

Adanya pendidikan dan pelatihan guru

Penyetaraan sarana prasarana

Sikronisasi kurikulum

b. Pengorganisasian kemitraan sekolah dalam meningkatiutu

pendidikan di SMK islam 1 Blitar kegiatannya metipu



1)

2)
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Kepala sekolah dan wakil kepala sekolah, diikughojajaran di
bawahnya vyaitu kelompok kerja praktik kerja industfan
kelompok kerja bursa kerja khusus

Sekolah menggandeng juga beberapa dinas yang ledputp
dalam menjalin kemitraan seperti dinas pendidikisfiK®lan dinas

ketenagakerjaan.

. Pelaksanaan kemitraan sekolah dalam meningkatkaun pemdidikan

di SMK islam 1 Blitar kegiatannya meliputi:

1)

2)

3)

4)
5)
6)

7

Pelaksanaan praktik kerja industri oleh peserték gddda tingkat
kelas XI semester 3 (tiga) dan 4 (empat).

Terjalinnya sekolah dengan pihak dunia usaha ddunstni
Kegiatan kerjasama yang dilakukan sekolah denghakpdunia
usaha dan dunia industri meliputi sinkronisasilkuwitim
Selanjutnya adanya kunjungan industri ke sekolah

Adanya diklat guru ke industri

Adanya penandatanganan perjanjian

Sekolah memiliki bidang penguji kompetensi kejurugang
anugerahnya diberikan dari BNSP (badan standaromelsi
pendidikan) sehingga sekolah dapat menguji kompetexuruan
sesuai dengan standar yang telah distandar kanpdbelk dunia

industri dan usaha.
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d. Evaluasi kemitraan sekolah dalam meningkatkan rpetudidikan di

SMK islam 1 Blitar distandarkan dari pihak dunisakia dan dunia

industri. kegiatannya meliputi:

1)

2)

3)

Hambatan yang diketemukan dalam menjalin kemitraatara

sekolah dengan pihak dunia kerja dalam meningkatkaru

pendidikan terdapat dalam biaya.

Solusinya pihak sekolah mengkomunikasikan secara ahah

melalui rapat pertemuan wali murid yang diadakaehopihak

sekolah sehingga dicapai titik temu antara harajf@ankenyataan
yang ada.

Keuntungan sekolah dalam menjalin kemitraan demnigei kerja

adalah sekolah diuntungkan dengan adanya pembirzan

kesempatan anak untuk di izinkan praktik ke duniarjak

sungguhan serta kalaupun mereka benar-benar beekemp
setelah melalui uji kompetensi maka pihak duniahasaaupun

dunia indistri akan membuka kesempatan lebar dalzah

rekrutmen yang biasanya diutamakan anak-anak yasrhab

praktik kerja industri di perusahaan tersebut. Keogan dari

perusahaan tersebut adalah perusahaan tidak udalu teepot

membina atau melatih tenaga kerja pada awal pekgtarg

kegiatan pembinaan bagi pekerja atau kayawan baalala

dikhususkan untuk perekrutan umum yang jalannyaktigelalui

SMK.
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4) Dari sisi kerugian dalam hal kemitraan sekolah derdunia usaha

maupun dunia industri hamper tidak diketemukan.

2. Temuan Penelitian SMK Negeri 3 Boyolangu Tulungagung

a. Perencanaan kemitraan sekolah dalam meningkatk&n peadidikan
di SMK Negeri 3 Boyolangu Tulungagung kegiatannyaiputi:

1) Landasan kemitraan sekolah dengan dunia kerja $erga@ada visi
misi sekolah yang telah ditetapkan

2) Penjabaran dari visi misi tersebut di terjemahkafard program
kerja sekolah khususnya bidang kehumasan, kelomjgaia
prakerin dan kelompok kerja bursa kerja khususy#&#amannya
dirancang secara berkala setiap tahunnya.

3) Terjalinnya komunikasi aktif dalam menjalin keméra antara
pihak sekolah dengan pihak dunia usaha maupun chauatri.

4) Sekolah berusaha membangun kepercayaan yang baifarde
pihak-pihak yang bermitra sehingga terjadi kepudssmitra satu
sama lain.

b. Pengorganisasian kemitraan sekolah dalam menirgkatiutu
pendidikan di SMK Negeri 3 Boyolangu Tulungagungikéannya
meliputi:

1) Kepala sekolah, diikuti oleh jajarann di bawahnyaitwy

kelompok kerja praktik kerja industri dan kelompé&krja
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bursa kerja khusus serta pelibatan ketua berbagasgn
keahlian yang ada.

2) Sekolah menggandeng juga beberapa dinas yang loepeuio
dalam jalinan kemitraan seperti dinas pendidikagkat SMK

dan dinas ketenagakerjaan.

. Pelaksanaan kemitraan sekolah dalam meningkatkariu mu

pendidikan di SMK Negeri 3 Boyolangu Tulungagungikéannya

meliputi:

1) Pelaksanaan praktik kerja industri oleh pesertakdmhda
tingkat kelas XI semester 4 (empat).

2) Terjalinnya kemitraan sekolah dengan pihak dunehasdan
industri dibuktikan dengan surat perjanjian ataulpat

3) Adanya sinkronisasi kurikulum terhadap dunia usdéagan
dunia industri terhadap muatan pelajaran yang diajg

sekolah.

4) Adanya kunjungan industri ke SMK Negeri 3 Boyolangu

Tulungagung

5) Adanya pendidikan dan pelatihan terhadap guru SMK

6) Terdapat beasiswa bagi peserta didik yang memenuhi

persyaratan yang diajukan dunia usaha dan industri.
7) Adanya uji kompetensi kejuruan yang dilakukan dioteh

dengan menggandeng pihak industri



8)
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Adanya rekrutmen atau pengambilan tenaga kerjaadap
peserta didik dari pihak dunia usaha maupun dumistri

yang diajaknya bermitra.

d. Evaluasi kemitraan sekolah dalam meningkatkan mpetdidikan

di SMK Negeri 3 Boyolangu Tulungagung kegiatannyaiputi:

1)

2)

3)

Hambatan yang diketemukan dalam menjalin kemiteadara
SMK Negeri 3 Boyolangu Tulungagung, ke industrityai
kurangnya sarana prasarana berupa mobil, adangkspeban
praktik kerja industri yang tidak sesuai dengan daya
perjanjian.

Solusinya pihak bursa kerja khusus mengadakan penga
proposal terkait pengadaan mobil dan upaya prakéka
industri untuk mencari industri lain yang sedia ampung
peserta didik yang akan melaksankan praktik kergustri.
Sekolah aktif mencari alternative perusahaan tamrbajuna
melengkapi jatah waktu yang harusnya dilakukan amalk
praktik kerja industri.

Keuntungan sekolah dalam menjalin kemitraan derdyama
kerja adalah sekolah diuntungkan dengan adanya ipaarb
dan kesempatan anak untuk di izinkan praktik keiadkerja
sungguhan serta kalaupun mereka benar-benar begkemp
setelah melalui uji kompetensi maka pihak duniahasa

maupun dunia indistri akan membuka kesempatan kddam
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hal rekrutmen yang biasanya diutamakan anak-analg ya
perbah praktik kerja industri di perusahaan tersebu
Keuntungan dari perusahaan tersebut adalah pearsdidak
usah terlalu repot membina atau melatih tenagaa keajda
awal pengangkatan. kegiatan pembinaan bagi pekdga
kayawan baru adalah dikhususkan untuk perekrutaonmum
yang jalannya tidak melalui SMK.

4) Kerugian, dari sisi kerugian dalam hal kemitraakosh
dengan dunia usaha maupun dunia industri hampak tid
diketemukan. Karena keduanya dirasa saling menggkén

satu sama lain.

C. Analisis Data

Berdasarkan temuan dari masing-masing kasus ingivichka dapat
disusun temuan lintas kasus yang dikelompokkanatend empat hal yang
berhubungan dengan: 1) perencaan kemitraan sekiallam meningkatkan
mutu pendidikan, 2) pengorganisasian kemitraanlabkdalam meningkatkan
mutu pendidikan, 3) Pelaksanaan kemitraan sekoklhnd meningkatkan
mutu pendidikan,dan 4) Evaluasi kemitraan sekolalard meningkatkan
mutu pendidikan. Adapun temuan lintas kasus datu&easus di SMK Islam

1 Blitar dan SMK Negeri 3 Boyolangu Tulungagungtyai
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1. Analisisdata situstunggal

a. Analisisdata situstunggal di SMK Islam 1 Blitar

1) Perencanaan kemitraan sekolah dalam meningkatkatu mu

2)

pendidikan di SMK Islam 1 Blitar

a) Berdasar melalui visi misi yang telah di buat dicdah

b) Penetapan tujuan kemitraan dengan pihak dunia usabaun
industri

c) Adanya komunikasi aktif dari pihak sekolah terhadhmia
usaha maupun dunia industri

d) Menyeleksi kemitraan yang berkaitan dengan dungaisian
industri yang sesuai dengan kompetensi yang dinsiéikolah.

e) Sekolah berupaya membangun kepercayaan dengan pihak
dunia usaha maupun industri

f) Sinkronisasi kurikulum

g) Pendidikan dan pelatihan guru

h) Penyetaraan sarana prasarana

Pengorganisasian kemitraan sekolah dalam meningkathutu

pendidikan di SMK Islam 1 Blitar

a) Kepala sekolah dan wakil kepala sekolah, diikwghgljaran di
bawahnya yaitu kelompok kerja praktik kerja industan

kelompok kerja bursa kerja khusus



3)

4)
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b) Sekolah menggandeng juga dinas beberapa dinas yang
berhubungan dalam menjalin kemitraan seperti dinas
pendidikan SMK dan dinas ketenagakerjaan

Pelaksanaan kemitraan sekolah dalam meningkatkariu mu

pendidikan di SMK Islam 1 Blitar

a) Pelaksanaan praktik kerja industri oleh pesertakdghda
tingkat kelas XI semester 3 (tiga) dan 4 (empat)

b) Terjalinnya sekolah dengan pihak dunia usaha daurstni

c) Kegiatan kerjasama yang dilakukan sekolah dengdakpi
dunia usaha dan dunia industri meliputi sinkronikaskulum

d) Selanjutnya adanya kunjungan industri ke sekolah

e) Adanya diklat guru ke industri

f) Adanya penandatanganan perjanjian

g) Sekolah memiliki bidang penguji kompetensi kejurusmg
anugerahnya diberikan dari BNSP (badan standaromai
sehingga sekolah dapat menguji kompetensi kejusesuai
dengan apa yang distandarkan dari pihak dunia wamhdunia
industri.

Evaluasi kemitraan sekolah dalam meningkatkaturpendidikan

di SMK Islam 1 Blitar

a) Hambatan yang diketemukan dalam menjalin kemitea@ara
sekolah dengan pihak dunia kerja dalam meningkatkatu

pendidikan terdapat dalam biaya.
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b) Solusinya pihak sekolah mengkomunikasikan secasaadah
melalui rapat pertemuan wali murid yang diadakaeh gihak
sekolah sehingga dicapai titik temu antara harapan
kenyataan yang ada.

c) Keuntungan sekolah dalam menjalin kemitraan derdjama
kerja adalah sekolah diuntungkan dengan adanya ipaarb
dan kesempatan anak untuk di izinkan praktik keiadkerja
sungguhan serta kalaupun mereka benar-benar beekemp
setelah melalui uji kompetensi maka pihak dunidasaaupun
dunia indistri akan membuka kesempatan lebar datain
rekrutmen yang biasanya diutamakan anak-anak yangap
praktik kerja industri di perusahaan tersebut. Kengan dari
perusahaan tersebut adalah perusahaan tidak ukdh tepot
membina atau melatih tenaga kerja pada awal pekgtary
kegiatan pembinaan bagi pekerja atau kayawan bdalata
dikhususkan untuk perekrutan umum yang jalannyaktid
melalui SMK.

d) Dari sisi kerugian dalam hal kemitraan sekolah dendunia

usaha maupun dunia industri hamper tidak diketemuka

Tabel 4.1 Analisis Data Situs Tunggal di SMK IslarBlitar

Fokus Penelitian Analisis data

1. Perencanaa a. Perencanen dari SMK Islam 1 Blitar d
kemitraan sekolah buat berdasar melalui visi misi sekolah.
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dalam meningkatka
mutu pendidikan

—

S@ o

Kemudian penetapan tujuan kemitrgan

dengan dunia usaha dan industri.

Adanya komunikasi aktif dari pihak

sekolah terhadap dunia usaha mau
dunia industri
Sekolah berupaya membang

un

un

kepercayaan dengan pihak dunia usaha

maupun industri

Menyeleksi dunia usaha dan industri

yang serumpun dengan program
keahlian yang dimiliki sekolah
Sinkronisasi kurikulum

Pendidikan dan pelatihan guru
Penyetaraan sarana dan prasarana

. Pengorganisasian
kemitraan sekolah
dalam meningkatka
mutu pendidikan

—

o

Kepala sekolah dan wakil kep3

la

sekolah, diikuti oleh jajaran di bawahnya

yaitu kelompok kerja praktik Kkerj

D

industri dan kelompok kerja bursa kefja

khusus
Sekolah menggandeng juga dir
beberapa dinas yang berhubungan dg
menjalin  kemitraan  seperti  din
pendidikan SMK dan ding
ketenagakerjaan.

. Pelaksanaan
kemitraan sekolah
dalam meningkatka
mutu pendidikan

—

Pelaksanaan praktik kerja industri ol
peserta didik pada tingkat kelas
semester 3 (tiga) dan 4 (empat).
Terjalinnya sekolah dengan pihak du
usaha dan industri

Kegiatan kerjasama yang dilakuk
sekolah dengan pihak dunia usaha
dunia industri meliputi sinkronisa
kurikulum

Selanjutnya adanya kunjungan indu
ke sekolah

Adanya diklat guru ke industri

Adanya penandatanganan perjanjian
Sekolah memiliki bidang penguji

kompetensi kejuruan yang anugerahny
diberikan dari BNSP (badan standar
nasional) sehingga sekolah dapat

menguji kompetensi kejuruan sesuai

as
lam
S

eh
XI

nia
an
dan

Sl

5tri

a

dengan apa yang Terdapat rekrutmen
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atau pengambilan tenaga kerja, terhadap

peserta didik dari pihak dunia usaha
maupun dunia industri yang diajaknya
bermitra.

4. Evaluasi kemitraan
sekolah dalam
meningkatkan mutu
pendidikan

menjalin  kemitraan antara sekol

dengan pihak dunia kerja daldm

meningkatkan mutu pendidikan terda
dalam biaya.

. Solusinya pihak sekol

mengkomunikasikan secara dua

melalui rapat pertemuan wali murid

yang diadakan oleh pihak sekol

. Hambatan yang diketemukan dalam

ah

pbat

h
rah

ah

sehingga dicapai titik temu antara

harapan dan kenyataan yang ada.

Keuntungan sekolah dalam menjalin

kemitraan dengan dunia kerja ada
sekolah diuntungkan dengan adat
pembinaan dan kesempatan anak uf
di izinkan praktik ke dunia Kkerj
sungguhan serta kalaupun mereka be
benar berkompeten setelah melalui
kompetensi maka pihak dunia usg
maupun dunia indistri akan membu
kesempatan lebar dalam hal rekrutn
yang biasanya diutamakan anak-a
yang perbah praktik kerja industri

perusahaan tersebut. Keuntungan

perusahaan tersebut adalah perusa
tidak usah terlalu repot membina at
melatih tenaga kerja pada aw
pengangkatan. kegiatan pembinaan [
pekerja atau kayawan baru ada
dikhususkan untuk perekrutan umt
yang jalannya tidak melalui SMK.

. Dari sisi kerugian dalam hal kemitra

sekolah dengan dunia usaha mau

diketemukan.

ah
nya
ntuk
a
nar-
uji
iha
ka
nen
nak
di
dari
haan
au
al
Dagi
ah
Im

an
pun

dunia industri hamper tida‘k
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b. Analisis data situs tunggal di SMK Negeri 3 Boyolangu
Tulungagubng
1) Perencanaan kemitraan sekolah dalam meningkatkatu mu
pendidikan di SMK Negeri 3 Boyolangu Tulungagung
a) Jalinan kemitraan berdasar melalui visi misi setkola
b) Terdapat program kerja untuk mengejawantahkan aey y
menjadi visi dan misi
c) Terdapat komunikasi aktif antara sekolah denganadusaha
maupun dunia indstri
d) Membangun kepercayaan dengan pihak dunia usahaumaup
dunia indistri
2) Pengorganisasian kemitraan sekolah dalam menirgkatkutu
pendidikan di SMK Negeri 3 Boyolangu Tulungagung
a) Kepala sekolah dan wakil kepala sekolah, diikughghjaran di
bawahnya yaitu kelompok kerja praktik kerja industan
kelompok kerja bursa kerja khusus
b) Sekolah menggandeng beberapa dinas yang berhubungan
dalam menijalin kemitraan seperti dinas pendidiksfKSlan
dinas ketenagakerjaan
3) Pelaksanaan kemitraan sekolah dalam meningkatkartu mu
pendidikan di SMK Negeri 3 Boyolangu Tulungagung
a) Pelaksanaan praktik kerja industri oleh pesertakdghda

tingkat kelas XI 4 (empat)
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b) Adanya beasiswa bagi anak-anak yang memiliki pshsamng
diajukan dunia usaha maupun dunia industri.

c) Terjalinnya kemitraan sekolah dengan pihak dunahasdan
industri melalui surat perjanjian

d) Terdapat sinkronisasi kurikulum agar terjadi kesedan antara
kompetensi yang dimiliki sekolah dengan dunia usahapun
dunia industri

e) Terdapat guru tamu dari industri

f) Terdapat pendidikan dan pelatihan terhadap gurg waa di
sekolah yang diselenggarakan oleh dunia usaha madymia
industri

g) Adanya uji kompetensi kejuruan dengan penguji yag
datangkan dari dunia usaha maupun dunia industri

Evaluasi kemitraan dalam meningkatkan mutu pendidik

a) Hambatan yang diketemukan dalam menjalin kemiteagara
sekolah dengan pihak dunia kerja dalam meningkatkatu
pendidikan terdapat dalam kurangnya sarana pergnjatuk
memperlancar proses mobilisasi kegiatan kemitraam d
terdapat dunia kerja yang tidak sepenuhnya membantu
pelaksanaan praktik kerja industri. Terdapat pdraga yang
pelaksanaan praktik kerja industrinya tidak sesamget yang

diinginkan.
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b) Solusinya pihak pokja bursa kerja khusus dan pkgktik
kerja industri mengajukan proposal terhadap perayadarana
prasarana penunjang kegiatan kemitraan. Pihak ibr&ktja
industri harus ekstra mengepakkan sayap menggandeng
sebanyak mungkin dunia usaha ataupun dunia indagar
peserta didik benar-benar melakukan praktik kerjdustri
minimal selama tiga bulan.

c) Keuntungan sekolah dalam menjalin kemitraan derdiama
kerja yaitu sekolah dapat meningkatkan mutunya lmela
sinkronisasi kurikulum, adanya tambahan pengetahdem
keterampilan yang diselenggarakan dunia usaha madpuia
industri dalam acara pendidikan dan pelatihan gerta untuk
siswa dalam bentuk praktik kerja industri, pembebaasiswa
bagi siswa yang memiliki keterampilan khusus, darekrutan
tenaga kerja oleh pihak dunia usaha dan dunia tnduslalui
sekolah-sekolah yang diajak bermitra.

d) Kerugian dari sekolah terhadap dunia usaha maupuniad
industri hampir tidak ada. Karena keduanya idemt#ngan
simbiosis mutualisme.

Tabel 4.2 Analisis Data Situs Tunggal di SMK Neg8ri

Boyolangu Tulungagung

Fokus Penelitian Analisis data

1. Perencanaa a. Jalinan kemitraan berpijak melalui v
kemitraan sekolah misi sekolah
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dalam meningkatks
mutu pendidikan

Terdapat  program kerja  unty
mengejawantahkan apa yang menj
visi dan misi

Terdapat komunikasi aktif anta
sekolah dengan dunia usaha mau
dunia indstri

Membangun kepercayaan dengan pih

dunia usaha maupun dunia indistri

1k
adi

ra
pun

. Pengorganisasie
kemitraan sekolah
dalam
meningkatkan muty
pendidikan

Kepala sekolah dan wakil kela
sekolah, diikuti oleh jajaran di bawahn
yaitu kelompok kerja praktik Kkerj
industri dan kelompok kerja bursa ke
khusus

Sekolah menggandeng beberapa d
yang berhubungan
kemitraan seperti dinas pendidikan SN
dan dinas ketenagakerjaan

ya
a
ra

nas

dalam menjalin

MK

. Pelaksanaan

kemitraan sekolah
dalam
meningkatkan muty
pendidikan

b.

-

Pelaksanaan praktik kerja industri ol
peserta didik pada tingkat kelas Xl
(empat)

Adanya beasiswa bagi anak-anak y:
memiliki prasarat yang diajukan dun
usaha maupun dunia industri.
Terjalinnya kemitraan sekolah deng
pihak dunia usaha dan industri melg
surat perjanjian

Terdapat sinkronisasi kurikulum ag
terjadi keselarasan antara kompete
yang dimiliki sekolah dengan dun
usaha maupun dunia industri
Terdapat guru tamu dari industri
Terdapat pendidikan dan pelatih
terhadap guru yang ada di sekolah y
diselenggarakan oleh dunia usa
maupun dunia industri

Adanya uji kompetensi kejuruan deng
penguji yang di datangkan dari duf
usaha maupun dunia industri

eh
4

ang
ia

an
lui

ar
2NSi
ia

an
ang
tha

an
nia

. Evaluasi kemitraan

sekolah dalam
meningkatkan muty
pendidikan

Hambatan yang diketemukan dalg
menjalin  kemitraan antara sekol
dengan pihak dunia kerja dalg
meningkatkan mutu pendidikan terda

am
ah
m
bat

dalam kurangnya sarana penunje

ang
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kegiatan kemitraan dan terdapat dunia

untuk memperlancar proses mobili:rsi
ntu

kerja yang tidak sepenuhnya memb
pelaksanaan praktik kerja industri

b. Solusinya pihak pokja bursa kerja
khusus dan pokja praktik kerja industri
mengajukan proposal terhadap
pengadaan sarana prasarana penunjang
kegiatan kemitraan serta pihak praktik
kerja industri harus ekstra mengepakkan
sayap menggandeng sebanyak mungkin
dunia usaha ataupun dunia industri agar
peserta didik benar-benar melakukan
praktik kerja industri selama tiga bulan.

c. Keuntungan sekolah dalam menjalin
kemitraan dengan dunia kerja yaitu
sekolah dapat meningkatkan mutunya
melalui sinkronisasi kurikulum, adanya
tambahan pengetahuan dan keterampilan
yang diselenggarakan dunia usaha
maupun dunia industri dalam acara
pendidikan dan pelatihan guru serta
untuk siswa dalam bentuk praktik kefja
industri, pemberian beasiswa bagi siswa
yang memiliki keterampilan khusus, dan
perekrutan tenaga kerja oleh pihak dunia
usaha dan dunia industri melalui
sekolah-sekolah yang diajak bermitra.

d. Kerugian dari sekolah terhadap dupia
usaha maupun dunia industri hamipir
tidak ada. Karena keduanya identik
dengan simbiosis mutualisme. W

2. Analisisdata lintas situs

Untuk mempermudah dalam proses analisis data Isitas antara
SMK Islam 1 Blitar sebagai situs | dan SMK Negeri Bbyolangu
Tulungagung sebagai situs I, adanya temuan datmeliian tersebut maka
dapat disajikan komparasi perbandingan antara kiettaai tersebut. Adapun

tabelnya dapat dilihat sebagai berikut:
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Tabel 4.3 Komparasi Perbandingan Temuan Penelitian

Situsl|
Situs| SMK Negeri 3 Titik temu dari
No Fokus SMK Isam 1 Blitar Boyolangu ke dua situs
Tulungagung
1. | Bagaimana 1) Landasan kemitraanl) Jalinan kemitraanPada perencanaan
perencanaan sekolah dengan ber pijak melalui kegiatannya
kemitraan sekolah  dunia kerja_ berda_se_ir visi misi sekolah berllandaske_m_ visi
dalam pada visi misi2) Terdapat programmisi yang dlmlllkl
. sekolah yang telah kerja untuk| masing-masing
meningkatkan ditetapkan mengejawantahkaSekolah. - Dilanjuf
mutu pendidikan? 2) penetapan  tujuan N apa and dengan
kemitraan  dengan : p. __y 7 penyusunan
pihak dunia usaha m.er.ljadl visi dan program kerja
dan industri misi untuk  masing-
3) Menyeleksi dunia3) Terdapat masing kelompok
usaha dan industri komunikasi aktifl kerja, kemudiarn
yang memiliki antara  sekolahmengkomunikasi
bidang kerja sama L kan antars
dengan sekolah denli]an dunldsekolah dengan
4) Terlibatnya usa- a- m_aUpmpihak dunia kerja
komunikasi  aktif ~ duniaindstri dalam  menjalin
antara pihak sekolai) Membangun perencanaan, ddn
dengan pihak dunia kepercayaan membangun
usaha maupun dunja dengan pihak kepercayaan
industri dunia usaha terhadap  pihal
5) Sekolah  berusaha maupun dunia Yang diajak
membangun . bermitra
kepercayaan yang indistri
baik dengan pihak-
pihak yang bermitra
dengan sekolah.
6) Sinkronisasi
kurikulum
7) Pendidikan dan
pelatihan guru
8) Penyetaraan sarana
dan prasarana
2 | Bagaimana 1) Kepala sekolah dam) Kepala sekolah Kepala sekolah
pengorganisasiar|  Wakil kepala  dan wakil kepalga menunjuk
kemitraan sekolah ~ S€kolah, wakil - gekolah,  diikuti| Peberapa  gury
dalam k(_apala sekolah oleh jajarann d yang c_iltugaskan
. bidang kehumasan, .| memiliki  tugas
meningkatkan bawahnya vyait




169

mutu pendidikan? diikuti oleh jajarann  kelompok kerja tambahan untu
di bawahnya yaity praktik kerja| dapat  menjalin
kel?(TIfOk li<er_ja industri dan kerlr(1_||traan.k8ep(|ar|
rakti erja .| waki epala
%dustri d:im kelompok kerj_a sekolah IOdar
kelompok kerja bursa kerjg jajaran
bursa kerja khusus khusus dibawahnya

2) Sekolah 2) Sekolah seperti pokjg
menggandeng juga menggandeng prakerin dan
dinas beberapa dinas peberapa  dinajsPokja BKK
yang berhubungan onq herhubungah
dalam menjalin dal i
kemitraan  seperti aa_m menjam.
dinas pendidikan kemitraan seperti
SMK dan dinag dinas pendidikan
ketenagakerjaan. SMK dan dinas

ketenagakerjaan.
Bagaimana 1) Pelaksanaan prakt| 1) Pelaksanaa Kegiatan
pelaksanaan kerja industri oleh praktik kerja| pelaksanaan
kemitraan sekolaf peserta didik pada industri oleh| kemitraan  salah
dalam tingkat kelas Xl peserta didik satunya  adalah
. semester 3 dan 4 pada tingkat adanya  praktik

menlngkatlfa.n 2) Terjalinnya sekolah kelas  XI 4| kerja industri.
mutu pendidikan? ~ gengan pihak dunia  (empat) Peserta didik

usaha dan industri2) Adanya beasiswamulai

dibuktikan dengam  bagi anak-anakditerjuankan ke

surat perjanjian yang memiliki| dunia kerja pada

ataupun MoU prasarat yang saat kelas XI.

3) Kegiatan kerjasamg diajukan dunig Pelaksanaan
yang dilakukan usaha  maupunkemitraan dengan
sekolah dengan  duniaindustri. | dunia kerja dapat
pihak dunia usaha3) Terjalinnya juga melalui
dan dunia industr kemitraan pendidikan  dar
meliputi sekolah denganpelatihan  guru
sinkronisasi pihak dunia] Dalam
kurikulum usaha dan pelaksanaan

4) Selanjutnya adanya industri melaluii adanya perjanjian
kunjungan industr surat perjanjian | kerja. terdapat
ke sekolah 4) Terdapat beasiswa badi

5) Adanya diklat guru sinkronisasi yang memenuhi
ke industri kurikulum agar| kualifikasi yang

6) Adanya terjadi diinginkan dunia
penandatanganan keselarasan usaha maupuh
perjanjian antara dunia industri.

7) Sekolah  memiliki kompetensi yangAdanya
bidang penguj dimiliki sekolah| sinkronisasi
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kompetensi dengan dunia kurikulum  agar
kejuruan yang usaha maupupapa yang
anugerahnya dunia industri dipelajari
diberikan dari BNSR 5) Terdapat guru disekolah selaras
(badan standar tamu dari| dengan
nasional) sehingga industri perkembangan
sekolah dapat Tulungagung, ke dunia kerja.
menguji kompetensi  industri. Adanya guru
kejuruan sesugi6) Terdapat tamu yang datang
dengan apa vyang pendidikan dan ke sekolah.
distandarkan  dari  pelatihan Adanya uji
pihak dunia usaha terhadap gury kompetensi
dan dunia industri. yang ada d| kejuruan yand
8) Terdapat rekrutmen  sekolah yang pengujinya
atau pengambilan  diselenggarakan| didatangkan dari
tenaga kerja,  oleh dunia usahadunia kerja.
terhadap peserfa maupun  dunia Adanya
didik dari pihak industri rekrutmen tenaga
dunia usaha maupyr7) Adanya uji| kerja,  terhadap
dunia industri yang  kompetensi peserta didik darij
diajaknya bermitra. kejuruan denganpihak dunia usaha
penguji yang di maupun dunia
datangkan darjiindustri yang
dunia usaha diajaknya
maupun  dunia bermitra
industri.
8) Adanya
rekrutmen atau
pengambilan
tenaga kerja,
terhadap peserta
didik dari pihak
dunia usaha
maupun  dunia
industri yang
diajaknya
bermitra
Bagaimana 1) Hambatan yangl) Hambatan yan|Hambatanny:
pengevaluasian diketemukan dalam diketemukan | berupa biaya
kemitraan sekolah  menjalin  kemitraan ~ dalam — menjalin sarana  prasarana
dalam antara sekolah kemitraan antaradari pihak
. . . sekolah dengapsekolah,  wakitu
memngkatI.(a.n der?gan pihak dunia pihak dunia kerja prakerin hanya
mutu pendidikan? kerja dalam  galam beberapa  bula
meningkatkan mutl  meningkatkan | saja

pendidikan terdapa

—

mutu pendidikar

Solusinya
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2)

3)

dalam biaya.
Solusinya pihak
sekolah
mengkomunikasikan
secara dua ara
melalui rapat
pertemuan wal
murid yang
diadakan oleh piha
sekolah  sehingg
dicapai titik temu

antara harapan da
kenyataan yang adg
Keuntungan sekola
dalam menjalin
kemitraan  denga
dunia kerja adala
sekolah diuntungka
dengan adany
pembinaan da
kesempatan  andg
untuk di izinkan
praktik ke dunia
kerja sungguha
serta kalaupur
mereka benar-beng

berkompeten setelq
melalui uji
kompetensi  mak
pihak dunia usah
maupun dunig
indistri akan
membuka

kesempatan  lebad
dalam hal rekrutme
yang biasanyz
diutamakan anak
anak yang perba
praktik kerja
industri di

DX

In
)

=

= O O o I O

Ar

—>

Zw

)

)

terdapat

kurangnya saran
penunjang untuk
memperlancar

proses mobilisag

kegiatan
kemitraan dan
terdapat  dunig
kerja yang tidak
sepenuhnya
membantu
pelaksanaan
praktik kerja
industri
Solusinya pihak

pokja bursa kerjq
khusus dan pokj

praktik
industri

mengajukan
proposal terhada
pengadaan saran

prasarana
penunjang
kegiatan
kemitraan  sertg
pihak praktik
kerja industri
harus ekstra
mengepakkan
sayap
menggandeng
sebanyak
mungkin  dunia
usaha  ataupu
dunia industri

agar peserta didi

benar-ben

melakukan

praktik
industri
tiga bulan.

Keuntungan

sekolah
menjalin

dalammengkomunikasi
yan

kerja

ar

kerja
selamd

dalan

ean

apa
menjadi  kendala
dengan para wali
imurid. Membuat
proposal dem
terwujudnya
1sarana  prasarar
yang diinginkan,
dan membangu
kemitraan denga
banya dunia kerjal.
Keuntungannya
dapat
meningkatkan
amutu  pendidikan
apihak sekolah
diuntungkan
dengan
diizinkannya
psiswa merasakan
iéangsung atmosfir
bekerja, dari pihal
dunia kerja sendir|
juga diuntungkar

a

=)

akarena ketika
mereka merekrut
tidak perlu
amengadakan
pelatihan  kerja
dari seklah
diuntungkan lag
melalui  peserta
didik dapat segera
ndiserap  dengan

pihak dunia kerja
kdengan banyaknya
peserta didik yang
terserap dengan
dunia kerja maka
mutu sekolah
semakin bersinar.
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4)

perusahaan tersebut.

Keuntungan darj

perusahaan tersebut
adalah perusahaan

tidak usah terlaly
repot membina ata
melatih tenaga kerj
pada awa
pengangkatan.

kegiatan pembinaan

o

bagi pekerja ata
kayawan bary

adalah dikhususkan

untuk

umum

jalannya
melalui SMK.
Dari sisi kerugian
dalam hal kemitraa
sekolah denga

perekrutam

yang
tidak

-

dunia usaha maupun

industri
tidak

dunia
hampir
diketemukan.

D C

-

4)

kemitraan dengan

dunia kerja yaitu
sekolah dapa
meningkatkan
mutunya melalu
sinkronisasi
kurikulum,
adanya tambah
pengetahuan d
keterampilan
yang
diselenggarakan
dunia
maupun
industri  dalam
acara pendidika
dan pelatihar
guru serta untul
siswa dalam
bentuk  praktik
kerja industri,
pemberian
beasiswa
siswa
memiliki
keterampilan
khusus, dar
perekrutan tenag
kerja oleh pihak

bag
yang

dunia usaha da
dunia industri
melalui sekolah;
sekolah yang
diajak bermitra.

Kerugian dari
sekolah terhada
dunia usaha
maupun  dunig
industri  hampir

tidak ada. Karen

usaha
dunia

t

>

—

=}

=
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keduanya identik
dengan simbiosi
mutualisme.

U7

Persamaan kedua temuan ter sebut adalah sebagai berikut:

1. Dalam hal perencanaan keduanya terdapat visi naisg ydijadikan
dasar dalam membangun kemitraan, keduanya membangun
komunikasi yang baik antara sekolah dengan dun@nausnaupun
dunia industri, keduanya semangat membangun kokepercayaan
terhadap pihak yang dijadikan mitra

2. Dalam hal pengorganisasian sama-sama merujuk paidemtukan
organisasi yang ditunjuk oleh kepala sekolah dexthuanya bersama-
sama menggandeng instandi dinas dari luar.

3. Dalam hal pelaksanaan keduanya memiliki persamasamd hal
sinkronisasi kurikulum terhadap dunia usaha daniadundustri,
adanya praktik kerja industri oleh siswa, adanyadmikan dan
pelatihan bagi guru-guru, terdapat perekrutan tenégrja yang
dilakukan dunia usaha maupun dunia industri tenhddauisan SMK
yang diajak bermitra. Pelaksanaan kemitraan sama-saeningkatkan
mutu pendidikandi sekolah masing-masing.

4. Dalam hal evaluasi sama-sama menerawang melalluasiveberupa
adanya hambatan, solusi serta keuntungan dan kerygng terdapat

di masing-masing SMK.
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Perbedaan dari kedua temuan penelitian ter sebut adalah :

1. Dalam hal perencanaan perbedaannya terletak patgabpean visi
dan misinya. Dalam SMK Islam 1 Blitar visi misinyaengacu pada
visi misi sekolah, namun pada SMK Negeri 3 Boyolaifglungagung
visi misi sekolahnya dijabarkan melalui visi misbgram bursa kerja
khusus dan praktik kerja industri. Kemudian perlaedterletak pada
program kerjanya juga. Pada SMK Islam 1 Blitar Somisasi
kurikulum masuk pada perencanaan dan pelaksanagtujbga pada
pendidikan dan peltihan guru. Sedangkan pada SMKeNe3
Boyolangu Tulungagung langsung pada pelaksanaan.

2. Dalam hal pengorganisasian hamper tidak diketemyserbedaan
yang mana semua orang-orang yang diberi kewengangan
merupakansatu garis komando yaitu kepala sekolah.

3. Dalam hal pelaksanaan, perbedaannya terletak j@adaterdapatnya
beasiswa dari industri terhadap SMK Islam 1 Blialam Smk Islam
1 Blitar juga tidak terdapat kerja sama yang digoemsekolah dengan
pihak dunia usaha maupun dunia industri karenaekolah sudah
terdapat LSP (lembaga sertifikasi profesi). Sedangkada SMK
Negeri 3 Boyolangu masih menggandeng dari pihakadusaha dan
industri dalam melaksanakan uji kompetensi kejuruan

4. Dalam hal evaluasi perbedaannya terletak pada hHambgang

diketemukan dan solusi dalam menghadapi hambatsebiet.



